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ABSTRAK 

 

Pembangunan adalah suatu rangkaian usaha untuk mewujudkan pertumbuhan dan 

perubahan secara berencana yang dilakukan suatu bangsa/negara dalam pemerintah 

menuju modernitas dalam rangka pembinaan bangsa. Partisipasi masyarakat 

merupakan kemauan atau ikut serta masyarakat terhadap rencana pembangunan. Di 

suatu daerah terdapat masyarakat yang beragam dan memiliki bermacam budaya, 

agama dan adat istiadat. Begitu juga halnya Kota Banda Aceh yang merupakan 

wilayah dengan jumlah penduduk yang lebih padat serta etnis yang beragam 

dibandingkan dengan daerah lainya di Aceh. Etnis Tionghoa merupakan etnis 

minoritas terbanyak yang ada di Kota Banda Aceh tepatnya di Peunayong. Etnis 

Tionghoa adalah etnis keturunan Tiongkok (China), secara garis besar mereka 

menganut agama Konghuchu, Budha dan Kristen, serta sebagian besar mata 

pencahariannya sebagai pedagang di kawasan perdagangan Peunayong Kota Banda 

Aceh. Namun keikutsertaan masyarakat etnis Tionghoa dalam perencanaan 

pembangun desa dapat kita lihat dari keikutsertaan mereka hanya aktif di kegiatan 

Posyandu, dan pasif dibeberapa program pembangunan lainnya. Penelitian ini 

menyatakan bagaimana partisipasi masyarakat Etnis Tionghoa dalam Pembangunan 

kawasan Peunayong dan apa faktor penyebab partisipasi masyarakat Etnis Tionghoa 

dalam Pembangunan kawasan Peunayong. Tujuan untuk mengetahui partisipasi 

masyarakat etnis Tionghoa dan apa faktor penyebab partisipasi masyarakat Etnis 

Tionghoa dalam pembangunan kawasan Peunayong. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 

Partisipasi masyarakat Etnis Tionghoa dalam pembangunan kawasan Peunayong 

tergolong rendah. Penyebab minimnya partisipasi masyarakat etnis Tionghoa dalam 

pembangunan ini karena mereka lebih mementingkan pekerjaannya dibandingkan 

gampongnya sehingga masyarakat pribumi kurang memberikan perhatian kepada 

etnis ini khususnya yang memegang wewenang gampong tersebut, seperti kurang 

memberi tanggung jawab mengenai pembangunan gampong. 

 

 

Kata kunci:  Partisipasi masyarakat, Etnis Tionghoa, dan Pembangunan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.     Latar Belakang Masalah 
 

           Pembangunan adalah suatu rangkaian usaha untuk mewujudkan pertumbuhan 

dan perubahan secara berencana yang dilakukan suatu bangsa/negara dalam 

pemerintah menuju modernitas dalam rangka pembinaan bangsa. Pembangunan 

Indonesia bertujuan untuk meningkatkan pemerataan beserta hasil-hasil melalui arah 

kebijakan dan pemberdayaan masyarakat.
1
 Keberhasilan pembangunan nasional 

secara umum ditentukan oleh pemerintah dan aparatnya dan juga kesadaran 

partisipasi seluruh lapisan masyarakat dan bertujuan untuk memenuhi peraturan 

perundang-undangan.  

           Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004, Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional merupakan satu kesatuan atau tata cara perencanaan 

pembangunan untuk menghasilkan rencana-rencana pembangunan dalam jangka 

panjang, jangka menengah, dan tahunan yang dilaksanakan oleh unsur penyelenggara 

negara dan masyarakat di tingkat pusat, daerah dan desa.
2
 Sistem perencanaan ini 

diharapkan dapat mengkoordinasikan seluruh upaya pembangunan yang 

dilaksanakan, sehingga menghasilkan sinergi yang optimal dalam mewujudkan 

tujuan dan cita-cita bangsa Indonesia dari pusat hingga daerah, khususnya di tingkat 

desa. Pembangunan pedesaan yang telah dilaksanakan tidak dapat berjalan begitu 

                                                             
1
Wirda Afni, Skripsi . Analisis Pelaksanaan Pembangunan Desa Di Desa Teluk Lecah 

Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2013, 

hlm 14 

 
2
 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan 

Nasional.  
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saja tanpa didukung oleh partisipasi masyarakat. Partisipasi masyarakat adalah 

keikutsertaan masyarakat dalam proses pengidentifikasian masalah dan potensi yang 

ada di masyarakat, pemilihan dan pengambilan keputusan tentang alternatif solusi 

untuk menangani masalah, pelaksanaan upaya mengatasi keterlibatan masyarakat 

dalam proses mengevaluasi perubahan yang terjadi. 

           Partisipasi masyarakat itu sendiri merupakan kemauan atau ikut serta 

masyarakat terhadap rencana pembangunan dan bekerjasama dalam melakukan suatu 

pembangunan. Pembangunan tidak akan berjalan dengan baik tanpa adanya 

partisipasi dari masyarakat setempat.
3
 Di suatu daerah terdapat masyarakat yang 

beragam dan memiliki bermacam budaya, agama dan adat istiadat. Maka dari itu kita 

harus menumbuhkan rasa partisipasi kepada diri masyarakat agar ada dukungan dan 

ingin tau dalam melakukan aktivitas pembangunan. 

           Sebagai Ibukota Provinsi, Kota Banda Aceh merupakan wilayah dengan 

jumlah penduduk yang lebih padat serta etnis yang beragam dibandingkan dengan 

daerah lainya di Aceh. Jumlah penduduk Kota Banda Aceh saat ini adalah 259.931 

jiwa dengan kepadatan 42 jiwa/Ha, yang terdiri dari berbagai etnis/suku.
4
 Salah 

satunya adalah masyarakat etnis Tionghoa. Banda Aceh adalah kota terbesar di 

Provinsi Aceh yang merupakan kota dengan penduduk mayoritas bersuku/etnis 

Aceh, bersyariat Islam dan disebut-sebut sebagai model kota Gemilang. Banda Aceh 

sebagai Kota Gemilang adalah istilah pada masa Walikota Aminullah Usman. 

Namun ada beberapa etnis minoritas yang sudah sejak lama berdomisili dan menjadi 

                                                             
3        Indah Tri Fitriyanti, Ramadan Setiawan dkk. Analisis Tingkat Partisipasi Masyarakat Etnis 

Tionghoa dalam Musyawarah Perencanaan Pembangunan (musrenbang). 2017, Universitas   

Maritam Raja Alli Haji Tanjung Pinang. Hlm 5 
4        Diakses dari https://bandaacehkota.go.id/p/demografi.html/ pada tanggal 25 April 2020. 

https://bandaacehkota.go.id/p/demografi.html/
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penduduk tetap. Etnis Tionghoa merupakan etnis minoritas terbanyak yang ada di 

Kota Banda Aceh. Etnis Tionghoa adalah etnis keturunan Tiongkok (China), secara 

garis besar mereka menganut agama Konghuchu, Budha dan Kristen, serta sebagian 

besar mata pencahariannya sebagai pedagang di kawasan perdagangan Peunayong 

Kota Banda Aceh.
5
 

Seperti juga masyarakat Tionghoa di Indonesia, kebudayaan yang mereka miliki 

berbeda dengan kebudayaan masyarakat pribumi. Mereka memiliki norma-norma, 

pandangan, pedoman yang berbeda dalam kehidupan sehari-hari dengan masyarakat 

pribumi. Masyarakat Tionghoa di Indonesia umumnya terbagi menjadi dua golongan, 

pertama disebut dengan golongan peranakan, yaitu generasi imigran Cina yang hidup 

turun-temurun di Indonesia yang sudah tidak lagi condong ke negeri Cina dan telah 

menganggap Indonesia sebagai bangsa asli mereka. Golongan kedua adalah 

golongan “Totok” yaitu mereka yang telah hidup turun-temurun pada umumnya 

masih fanatik menggantungkan loyalitas kepada leluhurnya di negeri Cina.
6
 

Budaya masyarakat Tionghoa yang tedapat di Gampong Peunayong tersebut 

umumnya masih menampilkan perilaku dan budaya nenek moyang mereka, misalnya 

seperti pakaian, sikap dan kepercayaan. Bahkan mereka sangat terikat dengan 

Ideologi dan kebudayaan masa lampau, serta taat pada ajaran budaya masing-masing. 

Bagi etnis Tionghoa, budaya masa lampau merupakan cerminan keberhasilan masa 

kini, sehingga nilai-nilai budaya masa lampau tersebut masih melekat pada diri 

                                                             
5     Risfandy, Jurnal Fisip Unsyiah : Tingkat Efektivitas Sosialisasi Komisi Independen Pemilihan 

Kota Banda Aceh dalam Pemilihan Kepala Daerah, Vol 2, No 3, (Banda Aceh : Universitas Syiah 

Kuala, 2017), hlm. 4-5.  
6     Titin Listiyani, Jurnal Komunitas : Partisipasi Masyarakat Sekitar dalam Ritual di Kelenteng Ban 

Eng Bio Adiwerna, Vol.3, No 2, ISSN 2086-5465, (Semarang : Universitas Negeri Semarang, 

2011), hlm 125-126.  
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mereka dan sangat dipertahankan, meskipun bertempat tinggal di salah satu wilayah 

terutama wilayah Aceh, tepatnya di Gampong Peunayong.  

Keputusan Presiden Nomor 6 Tahun 2000 tentang Pencabutan Instruksi Presiden  

Nomor 14 Tahun 1967, memberikan peluang bagi etnis Tionghoa untuk dapat 

memposisikan keberadaan etnis Tionghoa di Indonesia setara dengan etnis-etnis lain. 

Bagi sebagian masyarakat keturunan Tionghoa, keputusan ini bisa menjadi titik balik 

yang menentukan kembalinya hak-hak budaya etnis Tionghoa, sehingga perayaan-

perayaan agama dan adat istiadat Tionghoa yang dahulu dilarang bisa diekspresikan 

kembali.
7
 

       Menurut sejarah hubungan antara Aceh dan China terjalin sejak abad ke -17 M. 

Saat itu para pedagang dari China silih berganti datang ke Aceh. Mereka berprofesi 

sebagai pedagang musiman dan juga pedagang permanen. Mereka tinggal di 

perkampungan China di ujung kota dekat pelabuhan. Kampung yang mereka tempati 

di Banda Aceh adalah Kampung Mulia, Kampung Laksana dan Peunayong. Di 

daerah tempat tersebut dihuni beragam pemeluk agama, baik Islam, Nasrani, maupun 

Budha. 

       Berdasarkan hasil wawancara awal peneliti dengan Kepala Urusan Umum dan 

Perencanaan Kantor Keuchik Peunayong Kecamatan Kuta Alam Kota Banda Aceh 

dengan Bapak Yuspriadi, beliau menyatakan bahwa “Masih minimnya keikutsertaan 

masyarakat etnis Tionghoa dalam perencanaan pembangun desa. Dalam musrenbang 

(Musyawarah Perencanaan Pembangunan), mereka sudah dipanggil oleh perangkat 

desa, tetapi yang hadir hanya sedikit. Keikutsertaan mereka hanya terlihat di kegiatan 

                                                             
7       Ibid., hlm. 126. 
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Posyandu, Pada tahun 2016 ada 2 orang dari etnis Tionghoa yang menjabat sebagai 

kepala dusun. Tetapi sekarang tidak ada lagi. Kemudian dalam pengurusan surat 

menyurat etnis Tionghoa tidak mau datang langsung ke Kantor Keuchik, mereka 

hanya mengirim orang untuk menguruskan surat yang mereka perlukan”.
8
 Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih jauh terkait dengan partisipasi 

masyarakat Etnis Tionghoa dalam pembangunan kawasan Peunayong Kota Banda 

Aceh. 

1.2.     Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang dapat dibuat pada 

penelitian ini adalah : 

1.   Bagaimana partisipasi masyarakat Etnis Tionghoa dalam pembangunan 

di kawasan Peunayong? 

2. Apa faktor penghambat partisipasi masyarakat Etnis Tionghoa dalam 

pembangunan di kawasan Peunayong? 

1.3.    Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui partisipasi masyarakat Etnis Tionghoa dalam 

pembangunan di kawasan Peunayong.  

2. Untuk mengetahui faktor penghambat partisipasi masyarakat Etnis 

Tionghoa dalam pembangunan di kawasan Peunayong. 

                                                             
8
  Wawancara dengan Kepala Urusan Umum dan Perencanaan Kantor Geuchik Gampong Peunayong 

pada Rabu, 08 Januari 2020, pukul 11.20 WIB.  
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1.4.     Manfaat Penelitian  

Hasil yang nanti akan di capai pada penelitian ini di harapkan memberi  

manfaat sebagai berikut : 

1. Secara teoritis, penelitian yang akan di harapkan menjadi referensi dan 

masukan bagi perkembangan ilmu pendidikan dan menambah kajian ilmu 

pengetahuan khususnya dalam partisipasi pembangunan. 

2. Secara praktis, hasil dari penelitian ini di harapkan dapat memberi 

informasi untuk menggerakkan dan meningkatkan masyarakat serta ikut 

aktif dalam proses partisipasi pembangunan. 

 

1.5. Penjelasan Istilah  

1. Partisipasi merupakan keikutsertaan seseorang atau sekelompok 

masyarakat terhadap suatu kegiatan. Menurut Sumarto dalam Sembodo 

Partisipasi adalah suatu proses yang memungkinkan adanya interaksi 

yang lebih baik antar stakeholder sehingga kesepakatan-kesepakatan dan 

tindakan yang bersifat inovatif lebih mungkin tercipta dalam proses 

deliberative, dimana ruang untuk mendengarkan, belajar, refleksi, dan 

memulai suatu aksi bersama terjadi. 

2. Masyarakat menurut Koenjaraningrat adalah kesatuan hidup manusia 

yang berinteraksi sesuai dengan sistem adat-istiadat tertentu yang sifatnya 

berkesinambungan dan terikat oleh suatu identitas yang sama.
9
 

Masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Etnis Tionghoa 

                                                             
9
    Koenjaraningrat dalam Nurma Juwita, Skripsi :  Persepsi Masyarakat Pendatang Terhadap Sikap 

Bela Negara di Kampung Panaragan Jaya Indah Kabupaten Tulang Bawang Barat, (Bandar 

Lampung : Universitas Lampung, 2016), hlm. 14. 
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yang merupakan salah satu etnis di Indonesia yang asal leluhurnya 

berasal dari Tiongkok.  

3. Pembangunan adalah suatu seperangkat usaha yang terencana atau tearah 

yang dapat menghasilkan sesuatu yang dapat dimanfaatkan dalam 

memenuhi kebutuhan atau juga dapat meningkatkan kesejahteraan hidup 

manusia.
10

   

4. Kawasan adalah wilayah yang memiliki fungsi utama lindung atau 

budidaya.
11

 Kawasan merupakan wilayah yang batsannya bersifat 

fungsional dan kegunaan.
12

 

5. Kualitatif deskripstif adalah menggali atau membangun suatu proposisi 

atau menjelaskan makna dibalik realita dan mengungkapkan kejadian 

atau fakta, keadaan, fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat 

penelitian berlangsung dengan manyuguhkan apa yang sebenarnya 

terjadi. 

 

1.6. Metode Penelitian  

1.6.1. Jenis Penelitian  

           Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif yaitu untuk mengetahui partisipasi masyarakat Etnis Tionghoa dalam 

pembangunan di kawasan Peunayong. Dalam penelitian ini, penulis melakukan jenis 

penelitian lapangan, agar data yang diharapkan dapat terkumpul dengan baik. 

                                                             
10    Dara Ayu Idraswari, Analisis Dampak Pembangunan Jalan Layang (Flyover) Terhadap Kondisi 

Sosial Ekonomi Masyarakat di Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar, (Surakarta : 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2019), hlm. 2.  
11

      Pasal 1 Butir 20 UUD No 26 Tahun 2017 tentang Penataan Ruang. 
12

     Nia K. Pontoh dan iwan setiawan, Struktur Tata Ruang Kota, (Yogyakarta :Pustaka Pelajar, 

2008), hlm. 6.    
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Menurut Moleong penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 

pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada 

manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristiwanya.
13

 Metode deskriptif 

dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki (Seseorang 

lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 

tampak, atau sebagaimana adanya.
14

 

Dengan demikian jelas bahwa metodologi deskriptif analisis adalah suatu 

metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap 

objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagimana adanya 

tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Menurut Moleong penelitian 

kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 

fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya 

maupun dalam peristiwanya.
15
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

karena hasil yang diharapkan menuntut proses yang menjelaskan secara umum objek 

penelitian. Penjelasan tersebut didapat dari data-data autentik yang kemudian 

dianalisis dan ditinjau kesesuaiannya dengan kerangka teori. Penelitian kualitatif 

umumnya menggunakan teknik pertanyaan 5W+1H, yaitu who, what, when, where, 

why dan how (teknik pertanyaan siapa, apa, kapan, dimana, mengapa dan 

bagaimana). 

                                                             
13

      Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung :Remaja Rosda Karya, 2006), hlm 4.  
14

     Narwawi Hadari, Metodologi Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada 

Press, 2007) hlm 67. 
15

 Moleong, Loc.Cit.  
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Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitis. Metode deskriptif dapat 

diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki (seseorang, lembaga, 

masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang bedasarkan fakta-fakta yang tampak, 

atau sebagaimana adanya.
16

 Menurut sugiyono, metode deskriptif analisis adalah 

suatu metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran 

terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum.
17
 

1.6.2. Lokasi Penelitian  

Lokasi yang dipilih sebagai objek penelitian adalah Kawasan Peunayong 

Kecamatan Kuta Alam Kota Banda Aceh. Adapun alasan penulis mengambil lokasi 

tersebut karena menurut observasi awal peneliti bahwa daerah tersebut merupakan 

pusat perekonomian kota Banda Aceh yang sebagian besar didominasi oleh 

masyarakat Tionghoa. 

1.6.3. Sumber Data 

           Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 

sekunder.  

 

 

 

 

                                                             
16

 Narwawi, Hadari, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yokyakarta: Gajah Mada University Press, 

2007), h. 67. 
17

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2012), h.29. 
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1. Data primer  

      Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data 

pertama dilokasi penelitian atau objek penelitian.
18

 Adapun data primer 

digunakan dalam penelitian ini berupa data yang diperoleh atau dikumpulkan 

langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang 

bersangkutan. Data primer dapat diperoleh dari wawancara dengan beberapa 

informan di Kawasan Peunayong Kota Banda Aceh. Adapun yang menjadi 

key informan dalam penelitian ini adalah: 

                 Tabel 3. 1 : Informan Penelitian 

 

No Informan Jumlah 

1 

2 

3 

4 

Keuchik Gampong Peunayong 

Sekretaris Gampong Peunayong 

Masyarakat Tionghoa 

Masyarakat Pribumi  

1 Orang 

1 Orang 

2 Orang 

2 Orang 

 Jumlah 6 Orang 

 

1. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang berupa dokumen-dokumen atau 

literatur-literatur dari internet, surat kabar, jurnal dan lain sebagainya
19

. 

Adapun sumber sekunder terdiri dari berbagai literature. Seperti bacaan 

yang memiliki relevan seperti sekumpulan data yang telah dicatat atau 

dilaporkan. Data sekunder ini berupa surat-surat yang ada di kantor Keuchik 

                                                             
18

 Burhan, Bugin. Metodologi Penelitian Kualitatif (Komunikasi Ekonimo dan Kebijakan Publik 

Serta Ilmu-ilmu Sosial, hlm 132.  

19 Ibid,. Hlm 112  
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Gampong Peunayong yang berhubungan dengan penelitian yang akan 

penulis teliti. 

1.6.4. Teknik Pengumpulan Data  

 

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk 

memperoleh data dalam suatu penelitian.
20

 Pembahasan penelitian ini 

menggunakan penelitian metode kualitatif yaitu: menjelaskan dan menganalisis 

pokok-pokok persoalan yang sedang berlaku dan menginter prestasikan kondisi-

kondisi ril yang sedang terjadi di lapangan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

penulis menggunakan langkah-langkah teknik dalam rancang penelitian sebagai 

berikut:
21

 

a. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan penelitian secara 

sistematik, menggali data yang berupa peristiwa, tempat atau lokasi dan serta 

rekaman gambar”.
22

 Secara umum, observasi berarti pengamatan dan 

penglihatan. Observasi diperlukan guna untuk mendapat data yang lebih 

akurat sebagai pelengkap dalam penelitian. Dalam hal ini observasi dapat 

sangat bermanfaat dalam mengambil bukti seperti halnya foto-foto untuk 

menambah ke abstrakhan penelitian. Pada umumnya observasi suatu teknik 

yang bukan pada dasar perencanaan yang tersusun melainkan proses 

                                                             
20

 Suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:Aneka Cipta, 

2020), hlm 133.  
21

 M. Yatim Abdullah, pengantar Stui Etika, (Jakarta: PT, Raja Grafindo Persada, 2006) hlm 84-

88. 
22

 Sutupo, H. B. (2002). Metedologi penelitian kualitatif. Surakarta : Sebelas Maret Universitay 

Pres hal.64 Diakses 17 Oktober 2018 
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pengamatan yang terjadi saat turun langsung ke lokasi penelitian di Kawasan 

Peunayong pada tanggal 20 Juni sampai 23 Juli 2020, waktu yang ditentukan 

dapat berubah sesuai dengan kebutuhan. Dalam penelitian ini yang diobservasi 

adalah partisipasi masyarakat tionghoa dalam pembangunan di Kawasan 

Peunayong, Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh. Observasi yang 

dilakukan peneliti biasanya dimulai dari pengambilan data atau hasil 

wawancara di Gampong Peunayong terkait dengan partisipasi masyarakat 

dalam musyawarah. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang atau lebih untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanyajawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 

dalam suatu topik tersebut.
23

 Dalam melakukan wawancara, peneliti menyiapkan 

instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis untuk diajukan 

kepada Keuchik, sekretaris, masyarakat Tionghoa dan masyarakat non Tionghoa 

di Kawasan Peunayong. 

Dalam teknik wawancara pada Penelitian kualitatif umumnya menggunakan 

teknik pertanyaan 5W+1H, yaitu who, what, when, where, why dan how (teknik 

pertanyaan siapa, apa, kapan, dimana, mengapa dan bagaimana). 

     Dengan melakukan wawancara dengan pihak terkait dan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan tersebut, penulis dapat memberikan informasi mengenai 

partisipasi masyarakat etnis Tionghoa dalam pembangunan kawasan Peunayong 

Kota Banda Aceh.  

                                                             
23

 Yaumi, Muhammad, Teori, Model, dan Aplikasi, (Jakarta : Kencana, 2016 ). hlm 101. 
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c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu berbentuk catatan, 

buku atau karya-karya monumental seseorang.
24

 Dokumentasi dalam penelitian 

ini digunakan untuk memperkuat laporan dalam penelitian. Dokumen yang 

peneliti gunakan adalah dokumen resmi dari sumber yang akurat yang 

bertanggungjawab dalam persoalan ini, seperti aparatur kawasan Peunayong 

Pengurus. Dokumentasi dalam penelitian ini terdiri atas dokumen internal dan 

dokumen eksternal, berupa catatan peserta yang hadir dalam kegiatan 

musyawarah yang telah ditetapkana pada kader Kawasan dalam Gampong 

Peunayong,  Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh pada tanggal 20 Juni 

sampai 23 Juli 2020. Dengan demikian peneliti akan mempermudah dalam 

penulisan penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini tentunya terlebih dahulu 

meminta izin kepada pihak yang bertanggungjawab dalam persoalan ini 

kemudian barulah dari peneliti mengabadikannya.  

 

1.6.5. Teknik Analisis Data   

Analisis data merupakan kegiatan memfokuskan, mengabstraksikan, data 

secara sistematis dan rasional untuk memberikan bahan jawaban terhadap 

permasalahan.
25

 Analisis data adalah proses pencarian dan penyusunan secara 

sistematis, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori dan pengolahan 

secara rinci melalui:  

                                                             
 
24

   Siyono, Sandu, Dasar Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta,: Literasi, Media Publishing,          

2015).hlm. 83. 
25

 Suryana, 2010. Metodologi Penelitian Model Praktis Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. Buku 

ajaran perkulihan, Universitas Pendidikan Indonesia. Diakses pada tanggal 3 juli 2020.  
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a. Reduksi Data (Reduction Data). 

Reduksi data merupakan pemilihan, penyederhanaan, dan penyeleksian 

data yang terkait dengan fokus penelitian penulis dengan tujuan menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga dapat ditarik 

kesimpulan dan diverifikasi. Oleh karena itu, dalam menentukan data yang 

dapat dipakai dalam penelitian ini, peneliti memilah-milah dan memilih data 

yang terkumpul dari informan sehingga dapat dijadikan acuan untuk 

melengkapi hasil penelitian. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data yaitu menyusun data atau informasi yang diperoleh dari 

survei dengan sistematika sesuai dengan pembahasan yang telah 

direncanakan. Dengan tujuan memudahkan dalam membaca dan menarik 

kesimpulan. Ada Kalanya, ketika menggunakan teknik wawancara di 

dalamnya ada pertanyaan terbuka (pertanyaan yang jawabannya diserahkan 

kepada informan), akan tetapi jumlah pertanyaan tidak banyak dan hanya 

diperlakukan sebagai pelengkap.  

 

c. Penarikan Kesimpulan (Concluting Drawing) 

Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari suatu kegiatan konfigurasi 

yang utuh.26 Mulai dari permulaan pengumpulan data, mencatat keteraturan 

                                                             
26 

      Badratun Nafis, Analisis Pelaksanaan Program Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) Di 

Gampong Meunasah Kulam Kecamatan Meurah Dua Kabupaten  Pidie Jaya, 2020, hlm 33. 



15 
 

 

dan penjelasan dari setiap data dan informasi yang di dapatkan saat di lokasi 

penelitian. Penarikan kesimpulan pada penelitian ini berdasarkan pada 

pemahaman terhadap data yang disajikan dan dibuat dalam pernyataan 

singkat dan mudah dipahami dengan mengacu pada pokok permasalahan 

yang diteliti. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1.     Penelitian Terdahulu 

    Penelitian pertama yang menjadi acuan adalah penelitian dari Agung 

Suharyanto dengan judul “Partisipasi Politik Masyarakat Tionghoa dalam Pemilihan 

Kepala Daerah”.
27

  Hasil penelitiannya menyatakan bahwa masyakat Tionghoa telah 

berpartisipasi aktif dalam Pilkada Kota Binjai dengan secara langsung memberikan 

suaranya ditempat pemungutan suara (TPS) dengan tingkat kehadiran yang baik. 

Keikutsertaannya juga sebagai bagian dalam tim sukses dalam dinamika politik 

dalam pemerintahan.  

           Penelitian kedua dari Bobby Irwansyah dengan judul penelitian “Tingkat 

Ekonomi dan Partisipasi Etnis Tionghoa dalam Pilkada Kota Medan”.
28

 Hasil 

penelitiannya mengatakan bahwa tingkat keterlibatan mereka dalam perpolitikan 

tergolong tinggi khususnya pada pemilihan kepala daerah langsung yaitu pemilihan 

walikota dan wakil walikota Medan. 

           Penelitian ketiga dari Melia Seti Satya, Bunyamin Maftuh dengan judul 

“strategi masyarakat etnis tionghoa dan melayu Bangka dalam membangun interaksi 

sosial untuk memperkuat kesatuan bangsa”.
29

 Hasil penelitian menyatakan bahwa 

                                                             
27

 Agung Suharyanto, Partisipasi Politik Masyarakat Tionghoa dalam Pemilihan Kepala Daerah. 

Jurnal Ilmu Pemerintahan dan Sosial politik UMA 2 (2) 2014. Diakses pada tgl 08 Januari 2020. 
28

 Bobby Irwansyah, Tingkat Ekonomi dan Partisipasi Etnis tionghoa dalam Pilkada Kota Medan. 

Jurnal POLITEIA Vol 2 No 2 Juli 2010. diakses pada tgl 08 Januari 2020 pkl. 14:30. 
29

 Melia Seti Satya, Strategi Masyarakat Etnis Tionghoa dan Melayu Bangka dalam Membangun 

Interaksi Sosial Untuk Memperkuat Kesatuan Bangsa”jurnal Pendidikan Ilmu Sosial Vol 25 No 

1 juni 2016. Diakses pada tgl 09 januari 2020 pkl.20:05. 
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interaksi sosial yang dilakukan oleh etnis Tionghoa dan melayu Bangka terjadi untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. 

           Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan yaitu penulis ingin meneliti bagaimana partisipasi masyarakat Etnis 

Tionghoa dalam pembangunan kawasan peunayong kota Banda Aceh. Sedangkan 

penelitian sebelumnya melihat dari segi peran politiknya.  

2.2. Landasan Teori  

2.2.1. Partisipasi Masyarakat  

  Partisipasi adalah peran individu atau sekelompok masyarakat dalam proses 

pembangunan baik dalam bentuk pernyataan maupun dalam bentuk kegiatan dengan 

memberi masukan pikiran, tenaga, waktu, keahlian, modal, dan materi serta ikut 

memanfaatkan dan menikmati hasil-hasil pembangunan.
30

 Secara umum, partisipasi 

merupakan keikutsertaan seseorang atau sekelompok masyarakat terhadap suatu 

kegiatan.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, partisipasi berarti turut berperan 

serta pada suatu kegiatan.
31

 Partisipasi merupakan keterlibatan mental (pikiran) dan 

emosi (perasaan) seseorang didalam situasi kelompok yang mendorongnya untuk 

memberikan sumbangan kepada kelompok dalam usaha dalam mencapai tujuan serta 

tujuan bertanggung jawab terhadap usaha yang bersangkutan. Keberhasilan 

pembangunan dalam partisipasi masyarakat dapat diukur dengan melihat bagaimana 

                                                             
30

 Andi Nurhalimah,2018. Partisipasi Kaum Perempuan dalam Perencanaan Pengelolaan Dana 

Desa. Vol 6 No 2.  
31

 Kamus Besar Bahasa Indonesia 



18 
 

 

keterlibatan masyarakat dan seberapa besar kontribusi yang diberikan oleh 

masyarakat terhadap pembangunan dalam pencapaian tujuan pembangunan.  

Dalam Al-Qur’an secara garis besar memiliki keadilan, sesuai dengan 

permasalahan yang akan diteliti yang mana partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan memiliki keadilan.
32

 Maka keadilan merupakan suatu prinsip yang 

mempengaruhi kepada keadilan sosial yang mana pemerintah menerapkan prinsip 

keadilan dalam menentukan seluruh kebijakan di segala bidang, sehingga rakyat 

tidak merasa tertindas oleh kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan. Dalam Al-

Qur’an salah satu ayat yang menjelaskan  keadilan terdapat pada Firman Allah SWT 

pada surat An-Nahl:90, yakni:  

 ٍِ ىٰ عَ هَ ُْ ٌَ بَىٰ وَ ُسْ  ق َاءِ ذِي  انْ ٌت إِ ٌِ  وَ ا سَ حْ الِْْ لِ  وَ دْ عَ انْ سُ  بِ يُ
ْ أ َ ٌ  َ ٌَّ اللََّّ ِ إ

ٌَ ) انُحم:٩ٓ(           و سُ َكَّ َر ىْ  ت كُ َّ ه َعَ ىْ  ن كُ ظُ عِ بَغًْ  ٌَ نْ ا س وَ كَ ُْ ًُ نْ ا اءِ  وَ شَ َحْ ف انْ

                

 “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 

memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 

kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 

dapat mengambil pelajaran”. (Q.S An-Nahl:90).
33

  

 

Ayat di atas merupakan salah satu ayat yang paling komprehensif di dalam 

Alquran, karena di dalamnya digambarkan hubungan manusia dan sosial kaum 

mukmin  di dunia yang berlandasarkan pada prinsip keadilan, kebaikan dan menjauh 

dari segala perbuatan zalim, dan sifat arogansi. Keadilan merupakan landasan ajaran 

Islam dan  syariat agama ini. Begitu juga dalam menjalankan partisipasi dalam 

pembangunan pemerintahan, terutama dapat melakukan partisipasi masyarakat yang 
                                                             
32

 Good Governance. Dalam Islam, diakses di http//jmf.fisip.ugm.ac.id/2017/10/good              

governancedalam-islam. pada tanggal 14 juli 2020. 
33  

 Tafsir Web Qur’an Surat An-Nahl ayat 90 diakses di  https://tafsirweb.com/3138-quran-surat-    

an-nahl-ayat-90.html pada 15 Juli 2020. 

https://tafsirweb.com/3138-quran-surat-%20%20%20%20an-nahl-ayat-90.html
https://tafsirweb.com/3138-quran-surat-%20%20%20%20an-nahl-ayat-90.html


19 
 

 

bersifat adil, dalam menjalankan pemerintahan dan memutuskan kebijakan yang 

sudah ditetapkan. Begitu juga tingkat partisipasi masyarakat atau kurangnya 

partisipasi masyarakat terhadap pembangunan. Adil berarti menempat sesuatu pada 

tempatnya sesuai dengan porsi dan kebutuhan. 

Konsep partisipasi masyarakat juga telah dianjurkan oleh Rasulullah, seperti 

hadits dibawah ini:  

 ِّ ٍْ ُ عَهَ ًَّ صَمَّ اللََّّ ٌَّ انَُّبِ ٍِ غَُىٍَ : أ ٍِ ابْ سَ نَ  وَعَ ًَ ا فًِ وَسَهَّىَ قاَلَ لِِبًَِ بكَْسٍ وَعُ ًَ ُ عْت ًَ ىِ اجْتَ

دْ(  يَا يَشُىزَةٍ  ًَ ا )زَوَاُِ احَْ ًَ                                                               خَانفَْتكُُ

                  
          “Dari Ibnu Ghanim: bahwa Nabi SAW bersabda kepada Abu Bakar dan 

Umar, Jika kalian berdua sepakat dalam satu hasil permufakatan (musyawarah), 

maka aku tidak akan bertentangan dengan kalian berdua.” (HR Ahmad).
34

  

 

   Berdasarkan hadits tersebut, Rasulullah SAW menganjurkan untuk 

bermusyawarah dalam menentukan sebuah keputusan. Dan apabila mereka telah 

mencapai kata mufakat dalam musyawarah tersebut, maka Rasulullah tidak akan 

menentang hasil musyawarah itu, karena telah berdasarkan hasil perundingan 

bersama yang dipikirkan secara matang dengan mempertimbangkan berbagai macam 

hal. Maka hal tersebut juga seharusnya diterapkan dalam musyawarah perencanaan 

pembangunan antar masyarakat, tidak bisa hanya dilakukan berdasarkan keinginan 

pemimpin saja, maka harus ada partisipasi antar masyarakat nya. Dari tingkat yang 

paling kecil yaitu tingkat desa, melalui musrenbang (musyawarah rencana 

pembangunan). Dengan dilakukannya musyawarah, maka berarti masyarakat turut 

serta dalam proses perencanaan pembangunan yang akan dilaksanakan.  

                                                             
34

 Majmauz Zawaid jilid 9 halaman 53 hadis nomor 2696 diakses      

di.http://carihadis.com/Majmauz_Zawaid/2696 pada tanggal 15 Juli 2020. 

http://carihadis.com/Majmauz_Zawaid/2696
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   Koordinasi akan berjalan dengan baik apabila jalur-jalur komunikasi dalam 

masyarakat berjalan seimbang. Komunikasi yang dimaksudkan adalah komunikasi 

antara masyarakat dan pemerintah. Dalam masyarakat desa keadaan ini dapat 

terlaksana dengan baik apabila asas swadaya dan gotong-royong dilaksanakan secara 

massal dan menyeluh dalam satu pola tertentu menggambarkan pencerminan 

kepentingan-kepentingan masyarakat dan individu-individu yang mendukungnya.
35

 

Maka proses pembangunan adalah milik bersama yang harus dipelihara dan di 

pertanggung jawabkan demi kesejahteraan bersama. 

 

Partisipasi secara harfiah berarti turut berperan serta dalam suatu kegiatan, 

bisa juga diartikan sebagai keikutsertaan seseorang atau peran yang dilakukan dalam 

suatu kegiatan, peran itu bisa bersifat aktif atau tidak aktif. Partisipasi dapat juga 

diartikan secara luas sebagai bentuk keterlibatan dan keikutsertaan masyarakat secara 

aktif dan sukarela, baik karena alasan-alasan dari dalam dirinya (intrinsik) maupun 

dari luar dirinya (ekstrinsik) dalam keseluruhan proses kegiatan yang bersangkutan.
36

 

Namun dapat disimpulkan bahwa partisipasi adalah rangkaian keikutsertaan, peran 

dan kerjasama masyarakat dalam mencapai tujuan yang sama dalam proses-proses 

pembangunan yang kemudian akan menikmati hasilnya secara bersama-sama. 

Partisipasi masyarakat adalah keterlibatan atau peran serta masyarakat dalam 

berbagai kegiatan di tengah masyarakat, untuk berminat dan bergerak dalam 

penyelenggaraan penataan ruang sesuai dengan hak dan kewajibannya sebagai objek 

dan subjek pembangunan. Keterlibatan masyarakat dalam tahap pembangunan 
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dimulai sejak tahap perencanaan sampai pengawasan berikut segala hak dan 

tanggung jawab.
37

 Partisipasi masyarakat merupakan hak dan kewajiban seorang 

warga negara untuk memberikan kontribusi kepada pencapaian kelompok. Mereka 

diberi kesempatan untuk ikut serta dalam pembangunan dengan menyumbangkan 

inisiatif dan kreatifitasnya. Maka dalam partisipasi terdapat komunikasi antara 

pemerintah dengan masyarakat dan antara sesama anggota masyarakat. 

1. Bentuk Partisipasi  

Ericson membagikan tiga tahap bentuk partisipasi yang diberikan masyarakat 

dalam pembangunan yaitu Ideal planning stage, Implementation stage, Utilitazion 

stage.
38

 Yang dimaksud dengan ideal planning stageialah keikutsertaan seseorang 

dalam pembangunan dan memberikan rencana atau strategi dalam penyusunan 

kepanitiann dan anggaran pada suatu proyek. Sedangkan implementation stage ialah 

suatu keikutsertaan seseorang masyarakat tersebut memberikan tenaga atau gagasan 

dalam suatu pekerjaan. Dan Utilitazion stage adalah keikutsertaan seseorang dalam 

pemanfaatan suatu program setelah program tersebut selesai dikerjakan.   

Menurut Gaventa Valderama, Arsito dan Wahyuddin, mencatat ada tiga 

tradisi konsep partisipasi terutama bila dikaitkan dengan penggunaan masyarakat 

yang demokratis yaitu: political participation, social participation, citizen 

participation/citizenship.
39

 Yang dimaksud dengan political participation adalah 
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suatu konsep bahwa lebih dominan pada pengaruh kedudukan wakil-wakil rakyar. 

Sedangkan social participation adalah suatu kegiatan pembangun masyarakat yang 

dilakukan secara sosialisasi dan dilakukan antara dua orang atau lebih dalam suatu 

kelompok. Selanjutnya citizen participation/citizenship adalah partisipasi langsung 

warga dalam pengambilan keputusan pada lembaga dan proses kepemimpinan. Maka 

partisipasi dalam penelitian adalah keikutsertaan masyarakat secara aktif dalam 

proses pembuatan keputusan pembangunan, pelaksanaan perencanaan pembangunan 

dan menikmati hasil-hasil pembangunan. Dan partisipasi dalam konsep ini lebih 

dominan pada social participation.  

 

2. Manfaat Partisipasi Masyarakat 

Manfaat yang diperoleh dari adanya partisipasi masyarakat, sebagaimana 

pendapat ahli menurut Westra antara lain: (1) Lebih dimungkinkan diperolehnya 

keputusan yang benar; (2) Dapat dipergunakannya kemampuan berfikir yang kreatif 

dari masyarakat; (3) Dapat mengembalikan nilat-nilai martabat manusia (human 

dignity), dorongan (motivasi) serta membantu kepentingan bersama; (4) Lebih 

mendorong orang untuk lebih bertanggung jawab; (5) Memperbaiki semangat 

bekerjasama serta menimbulkan kesatuan kerja (6) Lebih memungkinkan mengikuti 

perubahan-perubahan.
40

 Dengan adanya partisipasi maka ada suatu kemampuan 

berfikir dan kreatif dan dapat membantu kepentingan bersama termasuk nilai-nilai 

martabat manusia. Dalam melakukan partisipasi pembangunan maka kita lebih 

mendorongnya untuk bertanggung jawab atas pekerjaan tersebut. Bahwasanya 

melakukan pekerjaan dapat membangunan kerjasama dalam suatu kesatuan. Dalam 
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hasil partisipasi masyarakat dalam pembangunan dapat melakukan perubahan-

perubahan yang terjadi.  

3. Bentuk-Bentuk Partisipasi Masyarakat 

Ada beberapa bentuk partisipasi yang dapat diberikan masyarakat dalam suatu 

program pembangunan menurut Huraerah, antara lain
41

: 

1. Partisipasi Buah Pikiran, yang diberikan partisipan dalam pertemuan atau rapat. 

2. Partisipasi Tenaga, yang diberikan partisipan dalam berbagai kegiatan untuk 

perbaikan atau pembangunan desa, pertolongan bagi orang lain dan sebagainya. 

3. Partisipasi Harta Benda, yang diberikan orang dalam berbagai kegiatan untuk 

perbaikan atau pembangunan desa, pertolongan bagi orang lain yang biasanya 

berupa uang, makanan dan sebagainya. 

4. Partisipasi Keterampilan dan Kemahiran, yang diberikan orang untuk 

mendorong aneka ragam bentuk usaha dan industri. 

5. Partisipasi Sosial, yang diberikan orang sebagai tanda keguyuban 

4. Indikator Partisipasi  

 Indikator yang digunakan untuk mengukur partisipasi dalam pembangunan 

penelitian ini adalah 3 prinsip partisipasi yang tertuang dalam Panduan Pelaksanaan 

Pendekatan Partisifatif yang disusun oleh Department for International Development 

(DFID) meliputi: Kesetaraan, Trasparansi, Pemberdayaan dan Kerjasama.
42

 

Berdasarkan indikator partisipasi di atas antara lain, kesetaraan merupakan 

suatu keterampilan, kemauan dan prakarsa serta mempunyai hak untuk menggunakan 

proses guna pembangunan tanpa memperhitungkan jenjang dalam suatu pihak. 

Sedangkan Transparansi adalah keharusan semua pihak menumbuh kembangkan 
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komunikasi dan iklim berkomunikasi terbuka dan kondusif sehingga menimbulkan 

dialog. Namun Pemberdayaan merupakan suatu keterlibatan berbagai pihak tidak 

lepas dari segala kekuatan dan kelemahan yang dimiliki setiap pihak, sehingga 

melalui keterlibatan aktif dalam setiap proses kegiatan dan saling memberdayakan 

satu sama lain. Dan kerjasama merupakan suatu pihak yang terlibat untuk saling 

berbagi kelebihan guna mengurangi berbagai kelemahan yang ada, khususnya yang 

berkaitan dengan kemampuan sumber daya manusia.   

Berdasarkan ketentuan UUD Tahun 1945 pasal 1 ayat (1) yang berbunyi: 

“Negara Indonesia ialah Negara Kesatuan yang bentuk Republlik”, Ayat (2) 

Kedaulatan adalah di tangan rakyat dan dilakukan sepenuhnya oleh Majelis 

Permusyawaratan Rakyat”.
43

 Dijelaskan bahwasanya rakyat memiliki sebuah 

kekuasaaan yang diserahkan kepada negara untuk menjalankan fungsinya, jadi 

pemerintah didalam negara indonesia berasal dari rakyat, oleh rakyat dan untuk 

rakyat. Maka dalam hal ini partisipasi masyarakat sangat penting.  

Tingkat pelibatan masyarakat dalam pembangunan pada dasarnya terbagi 

dalam 8 (delapan) tingkatan, dari yang bersifat non-partisipasi sampai pada 

kekuasaan warga. Tingkatan tersebut sebagai berikut: Manipulasi, terapi, konsultasi, 

penentraman, kemitraan dan masyarakat atau yang mengontrol.
44

 Yang dimaksud 

partisipasi masyarakat dalam pembangunan dapat dilihat dari tahap yang paling 

dasar, yaitu dari tingkat musyawarah bersama di tingkat desa. Masyarakat 
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memberikan usulan dalam pembangunan. Maka tingkat kekuasaan bisa disalurkan 

kepada masyarakat berdasarkan peran penting dalam suatu program.  

Dengan demikian pelibatan masyarakat dalam pembangunan adalah 

masyarakat yang memegang peran penting dalam melakukan suatu program untuk 

memberi usulan dan masukan berupa jaminan dan ide dalam memproses suatu 

program mencapai tujuan bersama, dan melakukan partisipasi dalam menggerakkan 

pembangunan tersebut.  

 

 

 

 

  

 

5. Jenis Partisipasi 

Adapun jenis partisipasi masyarakat dalam pembangunan meliputi: adanya 

inisiatif, pembiayaan, pengambilan keputusan, mobilisasi tenaga dan 

pelaksanaan pembangunan.
45

 yaitu: 

a. Prakarsa/inisiatif merupakan suatu bentuk partisipasi untuk meningkatkan 

prakarsa masyarakat, menyarankan strategis pemberdayaan terus 

menerus, terarah dan terencana dari pemerintah untuk mendorong 

masyarakat agar mampu mengembangkan prakarsanya. 

b. Pembiayaan merupakan suatu bentuk partisipasi untuk meningkatkan 

pembiayaan masyarakat, strategi yang disarankan adalah untuk 

mendorong masyarakat untuk mengajukan permohonan pembiayaan 

kepada pemerintah. 

c. Pengambilan keputusan merupan suatu bentuk partisipasi untuk 

meningkatkan pembuatan keputusan oleh masyarakat, strategi yang 

disarankan adalah memperkuat posisi modal yang ada di masyarakat dan 

juga menekankan pada fasilitator untuk terus menerus mengingatkan 

masyarakat akan pentingnya peranan mereka dalam membuat keputusan. 

d. Pelaksanaan pembangunan merupakan suatu bentuk partisipasi dengan 

memberikan pelatihan-pelatihan serta gambaran pelaksanaan 

                                                             
45
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pembangunan sejenis ditempat lain sebagai bahan referensi sehingga akan 

menjadi bahan perbandingan untuk pelaksanaan kegiatan dan masyarakat 

dipandu dalam kegiatan pembangunan  ni. 

e. Mobilisasi tenaga merupakan suatau bentuk prtisipasi dengan menetapkan 

sanksi yang adail kepada masyarakat yang tidak terlibat aktif dalam 

memobilisasi tenaga, menghidupkan kembali organisasi kemasyarakatan 

sebagai saran untuk memobilisai tenaga.  

 

Faktor pendukung dalam partisipasi masyarakat meliputi: Adanya kemauan, 

kemampuan dan kesempatan.
46

 Dalam melakukan partisipasi pembangunan yang 

paling penting adanya kemauan dari diri sendiri. maka dalam melakukan 

pembangunan disuatu kawasan harus memiliki kemampuan yang sesuai dengan 

kegiatan partisipasi yang dilakukan. berdasar kesempatan baik itu waktu, tenaga 

yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri.  Faktor Penghambat partisipasi masyarakat 

juga dibagi atas 2 (dua) jenis yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
47

 Maka faktor 

internal adalah kemauan dari masayarakat itu sendiri, artinya proses partisipasi dapat 

terhambat jika tidak ada inisiatif dari diri sendiri untuk ikut serta dalam proses-proses 

pembangunan. Sedangkan faktor eksternal adalah lingkungan dari masyarakat itu 

sendiri. Faktor penghambat ini, berasal dari luar, pengaruh lingkungan atau 

kebiasaan masyarakat yang memang tidak terbiasa untuk ikut berpartisipasi dalam 

pembangunan. Budaya dalam masyarakat biasanya melekat kuat oleh karenanya jika 

pun seseorang memiliki inisiatif untuk ikut berpartisipasi dalam proses-proses 

pembangunan, namun tidak didukung oleh keadaan masyarakat dan budaya yang 

dianut, maka partisipasi pun akan terhambat. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 
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disimpulkan bahwa dalam partisipasi memiliki faktor penghambat baik itu internal 

maupun eksternal.  

 

2.2.2. Pembangunan  

Pembangunan merupakan pergeseran dari suatu kondisi nasional yang lain, 

yang dipandang lebih baik dan lebih berharga. Pembangunan di Indonesia bertujuan 

untuk meningkatkan pemerataan beserta hasil-hasilnya melalui arah kebijakan dan 

pemberdayaan masyarakat terutama di pedesaan.
48

 Maka pembangunan adalah suatu 

rangkaian usaha pertumbuhan dan perubaha berencana yang dilakukan secara sadar 

oleh suatu kawasan.  

Hakikat pembangunan adalah proses perubahan yang terus menerus yang 

merupakan kemajuan dan perbaikan menuju ke arah yang ingin dicapai, selanjutnya 

untuk memberikan ini. Siagian, memberikan definisi sebagai berikut: “Pembangunan 

adalah suatu usaha atau rangkaian usaha pertumbuhan dan perubahan berencana 

yang dilakukan secara sadar oleh suatu bangsa, Negara dan pemerintah menuju 

modernitas dalam rangka pembinaan bangsa.”
49

 Namun pembangunan merupakan 

suatu proses perubahan yang terjadi terus menerus dalam kemajuan yang ingin 

dicapai.  

Menurut Binto Tjokroamidjojo, pembangunan merupakan suatu proses 

dinamis, kebijaksanaan harus memberi peluang kepada kenyataan tetapi harus 

mengandung kepastian dan keseimbangan bagi pelaksanaan yang fiktif menuju 
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terwujudnya masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan pancasila dengan 

keridhoan dari Tuhan Yang Maha Esa.
50

 Maka pembangunan adalah suatu rangkaian 

kegiatan yang dilakukan masyarakat secara sengaja dan membangun suatu 

pembangunan dalam kawasan menjadi lebih baik dalam keseimbangan pelaksanaan 

yang adil dan makmur. Pembangunan suatu wilayah harus dimulai dari membangun 

individu-individu yang menempati wilayah tersebut. Bagaimana mungkin 

membangun suatu gedung yang tinggi dan megah kalau fondasinya lemah. 

Perencanaan pembangunan adalah proses perencanaan ditentukan dalam 

suatu tujuan dan prioritas serta program-program pembangunan, dengan ketersediaan 

sumber data yang terbatas. Mekanisme atau kelembagaan dalam perencanaan 

pembangunan sangat menentukan bagaimana para pemangku kepentingan 

menentukan arah pembangunan, termasuk penggunaan sumber daya yang ada, dalam 

suatu perencanaan pembangunan diperlukan partisipasi masyarakat.
51

  Yang 

dimaksud dengan perencanaan pembangunan ialah suatu cara menentukan program-

program yang ingin di capai dan memiliki suatu tujuan yang sama dalam melakukan 

rencana pembangunan yang bertujuan dalam suatu masyarat.   

Pembangunan suatu wilayah harus dimulai dari membangun individu-

individu yang menempati wilayah tersebut. Bagaimana mungkin membangun suatu 

gedung yang tinggi dan megah kalau fondasinya lemah. Betapa pentingnya menuntut 

ilmu dalam Islam, Bahkan ketika sedang kondisi peperangan, sebagian kaum 

muslimin dianjurkan untuk tidak ikut berjihad dan tetap fokus dalam pendidikan. 

Sebagaimana Fiman Allah dalam Al-Quran Surat AT-Taubah:122. 
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ىْ طَائفِتَ    هُ ُْ َتٍ يِ ق سْ مِّ فِ ٍْ كُ سَ يِ َ ف لََ ََ ىْ َ ه َ تً  ف َّ اف وا كَ سُ فِ ُْ َ ٍ ٌَ نِ ُى ُ يِ ؤْ ًُ ٌَ انْ ا ا كَ يَ وَ

  ٌَ و َزُ ر َحْ ىْ  ٌ هُ هَّ عَ َ ىْ ن هِ ٍْ َ ن ِ عُىا إ جَ ذَا زَ ىْ إِ هُ يَ ىْ وا قَ زُ رِ ُْ ُ ٍ نِ ٍِ وَ ٌ ِّ ىا فًِ اند هُ قَّ َفَ ت َ ٍ  نِ

 )انتىبّ:ٕٕٔ(                                         

“Dan tidak sepatutnya orang-orang mukminin itu pergi semuanya (ke 

medan perang). Mengapa setiap golongan diantara mereka tidak pergi untuk 

memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi peringatan kepada 

kaumnya jika mereka telah kembali agar mereka dapat menjaga dirinya (QS. At-

Taubah:122).
52

  

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa ilmu itu sangat penting, bahkan dalam 

situasi genting seperti dalam peperangan. Dalam ayat ini juga diajarkan keadilan, 

artinya tidak semua orang harus pergi berperang, melainkan harus ada sebagian yang 

tinggal untuk menuntut ilmu dan mempelajari ilmu agama agar dapat menjalankan 

kehidupan yang lebih baik, serta menjadikan pendidikan sebagai modal yang sangat 

dibutuhkan dalam pembangunan. 

 

2.2.3. Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan  

 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional menyebutkan bahwa tugas pokok bangsa adalah 

menyempurnakan dan menjaga kemerdekaan serta mengisinya dengan pembangunan 

yang berkeadilan dan demokratis dilaksanakan serta bertahap dan 

berkesinambungan. Dalam mewujudkan pembangunan yang efektif, efisien, dan 

bersasaran maka diperlukan perencanaan pembangunan nasional. Pembangunan 

nasional adalah upaya yang dilaksanakan oleh semua komponen bangsa dalam ragka 
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mencapai tujuan bernegara.
53

 Pembangunan nasioanal ini memerlukan sistem 

perencanaan pembangunan nasional yang menghasilkan rencana-rencana 

pembangunan jangka panjang (RPJP), jangka menengah (RPJM), rencana 

pembangunan tahunan nasional (RKP), tahunan daerah (RKPD), dan rencana 

pembangunan tahunan desa atau disebut rencana kerja pemerintah desa (RKP Desa). 

Setiap pengusunan rencana-rencana tersebut di perlukan suatu persiapan rancangan 

awal rencana pembangunan melalui musyawarah perencanaan pembanguan 

(MUSRENBANG) dari tingkat desa, sehingga diperlukan partisipasi masyarakat 

desa yang setara dan mampu memberikan aspirasinya secara merdeka. 

Pembangunan kawasan perdesaan adalah pembangunan antar desa yang 

dilaksankan dalam upaya mempercepat dan meningkatkan kualitas pelayanan dan 

memperdayaan masyarakat desa melalui pendekatan partisipatif.
54

 Dalam penelitian 

ini Kawasan yang dimaksud adalah Kawasan Peunayong.   

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan merupakan suatu bentuk 

dukungan masyarakat terhadap rencana/proyek pembangunan yang dirancang dan 

ditentukan tujuannya oleh perencanaan. Tinggi rendahnya partisipasi rakyat diukur 

dengan kemauan rakyat dengan ikut bertanggung jawab dalam pembiayaan 

pembangunan, baik berupa uang maupun tenaga dalam melaksanakan proyek 

pembangunan pemerintah.
55

 Partisipasi masyarakat dalam pembangunan adalah 

bentuk dari dukungan masyarakat terhadap suatu pembangunan yang telah disiapkan 
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dan akan dijalankan sesuai dengan apa yang telah direncanakan. Partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan lebih banyak dipengaruhi oleh sikap mental itu 

sendiri. Karena untuk mendapatkan partisipasi masyarakat terutama pada tingkat 

desa harus diusahakan adanya perubahan sikap mental kearah perbaikan yang tanpa 

adanya tekanan-tekanan. Masyarakat juga harus merasa bahwa dalam pembangunan 

itu terdapat kebutuhan-kebutuhan mereka. Partisipasi dari segenap pribadi-pribadi 

dalam masyarakat merupakan syarat mutlak untuk terlaksananya kegiatan-kegiatan 

dalam pembangunan.  

 

2.2.4. Partisipasi Masyarakat Etnis Tionghoa dalam Pembangunan 

 Etnis Tionghoa merupakan etnis yang berasal dari Tiongkok yang menetap 

dan menjadi warga Indonesia. Etnis Tionghoa adalah salah satu etnis yang memiliki 

ciri khas sangat kuat dan dapat langsung dikenali dari bahasa, budaya dan ciri fisik 

yang sangat signifikan. Generasi pertama etnis tionghoa berasal dari pelabuhan 

Xianmen Provindi Fujian yang berlayar menuju Singapura dan Indonesia untuk 

mencari kehidupan yang lebih baik. Selang beberapa tahu mereka berhasil 

melakukan pembangunan dan perubahan, diantaranya mereka berhasil menjadi 

pengusaha dan banker ternama di Indonesia.
56

 Yang dimaksud dengan etnis 

Tionghoa merupakan suatu masyarakat yang memiliki ciri khas tersendiri untuk 

hidup, dan berpindah tempat dari kota ke kota lain untuk dapat berinteraksi dalam 

berdagang dan dalam melakukan pembangunan dan perubahan untuk diri mereka. 

Provinsi Aceh sendiri merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki 

                                                             
56 

Indah tri fitriyanti, ramadhani setiawan, dkk, 2017. Analisis tingkat partisipasi masyarakat etnis 

tionghoa dalam musyawarah perencanaan pembangunan (musrenbang). Sepkripsi, universitas 

maritin raja ali haji. Hlm 4 
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kelompok masyarakat Tionghoa sebagai bagian dari masyarakatnya.
57

 Jumlah 

penduduk Tionghoa di provinsi Aceh berjumlah 9620 orang atau 0,33 % dari jumlah 

penduduk Aceh.
58

 Di Kota Banda Aceh penduduk Tionghoa berjumlah sekitar 1000 

KK atau ±4000 orang Tionghoa yang sebagian besar berada di kawasan Peunayong 

Kecamatan Kuta Alam dan Kecamatan Baiturrahman Banda Aceh. Peneliti memilih 

Gampong Peunayong Kota Banda Aceh sebagai lokasi penelitian.
59

 

Dalam suatu partisipasi memiliki kesetaraan yang mana suatu komunitas 

harus setara dalam hak, tanggung jawab, dan kewajiban yang akan dipikul oleh 

setiap orang tanpa mendiskriminasi orang lain karena perbedaan agama, suku, ras, 

dan kelompok tertentu. Dalam Al-Qur’an Surat Al-Hujurat:13 Allah SWT yang 

berfirman:   

مَ  ائِ َ ب قَ ًا وَ ىْ شُ عُىب َاكُ ُ هْ عَ جَ َىٰ وَ ث ْ َُ أ سٍ وَ ٍْ ذَكَ ىْ يِ َاكُ ُ قْ َ ه َّا خَ َ ِ َّاسُ إ ا انُ هَ ٌَُّ ا أ َ ٌ

ٍس    )انحجساث:ٖٔ( بِ ٍى   خَ هِ َ عَ ٌَّ اللََّّ ىْ  إِ َاكُ ْق َت ِ أ دَ اللََّّ ُْ وْ عِ سَ َكْ ٌَّ أ ِ إ َعَازَ  ف  ت  نِ
  

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kalian dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan, serta menjadikan kalian berbangsa-bangsa dan bersuku-

suku supaya kalian saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di 

antara kalian di sisi Allah ialah orang yang paling takwa. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal” (Al-Qur’an Surat Al-Hujurat:13).60  

 

Penjelasan ayat di atas menyatakan, dalam proses-proses pembangunan, 

partisipasi setiap orang sangat dibutuhkan, tanpa memandang agama, suku dan ras 

nya. Begitu pula dalam pembangunan kawasan Peunayong yang merupakan kawasan 

                                                             
57

 Bahry, Mawardi, Rajali, & Wildan,  2010 
58

 Badan Pusat Statistik, 2010 
59

 Ikhda Novita Putri dan Dahlia. Kecerdasan Emosional Dan Penyesuaian Sosial Pada Remaja 

Etnis Tionghoa Di Kota Banda Aceh.Seurune, Jurnal Psikologi Unsyiah, Prodi Psikologi  
60

      Opini, Syiar dan dilabeli Al-Qur’an, amanah, islam, keadilan, pemerintah, tanggung jawab,            

transparansi. Markahi permalink.  
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perekonomian di kota Banda Aceh, maka dalam mewujudkan proses pembangunan 

dengan tujuan memajukan dan mensejahterakan masyarakat, perlu partisipasi seluruh 

komponen masyarakat yag menetap di kawasan tersebut termasuk pula etnis 

Tionghoa di kawasan tersebut. 

Jadi, berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan sangat penting guna menciptakan pembangunan-

pembangunan yang efektif, efisien dan berdaya guna bagi masyarakat itu sendiri. 

Dalam penelitian ini penulis memfokuskan untuk melihat bagaimana partisipasi 

masyarakat etnis Tionghoa dalam pembangunan kawasan Peunayong Kota Banda 

Aceh, melihat di kawasan Peunayong sebagian besar masyarakatnya adalah 

masyarakat etnis Tionghoa, keberadaan mereka juga perlu diakui dan diperlakukan 

sama dengan masyarakat lainnya, oleh karenanya partisipasi masyarakat etnis 

Tionghoa sebagai masyarakat tetap di kawasan Peunayong perlu diikutsertakan, 

melihat betapa pentingnya partisipasi dalam proses pembangunan agar segala sesuatu 

yang telah direncanakan dan akan dibangun sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

dan pada akhirnya tercapailah tujuan pembangunan untuk mensejahterakan seluruh 

komponen masyarakat. 
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2.2.5. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

1. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pembangunan kawasan Peunayong? 

2. Apa faktor penghambat partisipasi masyarakat Etnis Tionghoa dalam 

pembangunan?  

 

 

 

 

 

 

 

 INDIKATOR 

 

 Kesetaraan 

 Trasparansi 

 Pemberdayaan 

 Kerjasama 
      (Department for International Development) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Partisipasi masyarakat Etnis Tionghoa dalam 

Pembangunan Kawasan Peunayong 

Teori Partisipasi (Aristo, Tradisi Konsep Partisipasi 

Masyarakat dalam pembangunan yang Demokratis)  

Teori Pembangunan (Syukur Kholil, Peran Komunikasi 

pembangunan Badan Pemberdayaan Masyarakat dalam 

pembangunan Sosial dan Keagamaan))  

Tujuan:  

Kesadaran Etnis Tionghoa untuk 

berpartisipasi dalam pembangunan kawasan 

Peunayong. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM PENELITIAN  
 

3.1      Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

 

3.1.1   Sejarah Kawasan Gampong Peunayong  

  Peunayong merupakan salah satu pusat perdagangan di Kota Banda Aceh. 

Menurut catatan sejarah Aceh, nama Peunayong berasal dari Bahasa Cina yang 

artinya memayungi atau yang berarti tempat berteduh, karena pada tempo dulu 

daerah ini banyak ditumbuhi pohon-pohon besar yang sangat rimbun sampai ke 

daerah Ujong Peunayong (saat ini Gampong Lampulo) yang menjadi tempat 

persinggahan. Berawal dari sinilah masyarakat menjulukikata  Peumayong menjadi  

Peunayong, hal ini disebabkan kesalahan dalam pengejaan kata oleh sebagian besar 

masyarakat sehingga lebih mudah menyebutnya Peunayong. Penyebutan ini terus 

melekat dan menjadi kebiasaan bagi masyarakat setempat dan sekitarnya. 

Peunayong adalah kota tertua di Banda Aceh. Belanda mendisain peunayong 

sebagai chinezen kamp (tenda) aau pecinan. Peunayong dihuni warga china dari 

suku khae, tyo chiu, kong hu, hokkian, dan sub etnis lainnya. Mata pencarian utama 

suku-suku cina ini adalah berdagang. Pada masa sultan iskandar tsani, ibu kota 

kerajaan di bangun taman ghairah, satu taman tempat bercengkerama warga sultan, 

di taman ini, juga dibangun balai cina sehingga pada abad ke-17 orang-orang cina di 

banda aceh banyak berperan dalam perdagangan. mereka membangun rumah yang 

berdekatan satu sama lainnya di salah satu ujung kota  dekat laut dan daerah itu 

dinamakan kampong cina. Para pedagangan cina selain ada yang tinggal dan 
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berdagang secara permanen ada juga pedangan musiman. Pedangan tersebut datang 

dengan kapal layar. Kapal-kapal china membawa beras ke Aceh dan tinggal dalam di 

kampong cina, diujung kota dekat pelabuhan. Mereka menurunkan barangnya di 

pelabuhan untuk selanjutnya didistribusikan. Lokasi tempat menurunkan tersebut 

kini dikenal Gampong Peunayong.  

Wilayah Gampong Peunayong tempo dulu sampai ke Gampong Lampulo 

yang dulunya disebut Ujong Peunayong. Gampong Peunayong telah dimekarkan 

menjadi 5 (lima) gampong administratif yang berada dalam wilayah administrasi 

Kecamatan Kuta Alam diantaranya adalah Gampong Mulia, Gampong Lampulo, 

Gampong Lam Dingin, Gampong Laksana dan Gampong Keuramat. Sejak dulu 

Peunayong memang telah menjadi daerah internasional. Pada zaman kepemimpinan 

Sultan Iskandar Muda daerah ini dijadikan sebagai kota “spesial”. Julukan spesial 

karena Sultan memberikan rasa aman kepada para tamu yang datang ke daerah ini, 

bahkan tak jarang Sultan juga menjamu para tamu kerajaan yang datang dari Eropa 

maupun Tiongkok. 

Hubungan Aceh dan Tiongkok semakin kuat ketika Laksamana Cheng Ho 

melakukan kunjungan ke Kerajaan Samudera Pasai di Utara Aceh pada tahun 1415. 

Laksamana Cheng Ho yang beragama Islam disambut baik bagaikan keluarga. 

Bahkan bukti kedekatan tersebut hingga saat ini masih ada bukti sebuah lonceng 

yang berada di Komplek Museum Aceh yang dikenal dengan Lonceng Cakradonya. 

Tidak hanya pada saat zaman kesultanan saja, tetapi keberadaan Peunayong tetap 

dipertahankan sampai pada zaman penjajahan Belanda, dimana daerah ini sengaja di 
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desain dan dibangun dengan konsep kampung pecinan yang sampai saat ini masih 

terlihat sejumlah bangunan peninggalan tempo dulu sebagai saksi bisu kemegahan 

Aceh pada masa lampau. 

Pada tanggal 26 Desember 2004 tsunami menyapu daratan Aceh, Peunayong 

termasuk salah satu daerah yang tersapu gelombang yang maha dahsyat tersebut. 

Kawasan ini lumpuh total, puing-puing bekas bangunan berserakan. Mayat 

bergelimpangan. Peunayong berubah menjadi kota mati. Para penghuninya memilih 

mengungsi ke propinsi tetangga, Sumatera Utara dan daerah lainnya. Namun kini 

kondisi Peunayong semakin tertata rapi dengan taman pohon rindang yang tumbuh di 

sepanjang median jalan. Bahkan kehidupan pedagang pun semakin menggeliat. 

Sebagai basis dari etnis Tionghoa, Peunayong memang menjadi pusat perdagangan 

di Kota Banda Aceh sampai dengan saat ini. 

Khususnya di Banda Aceh, Kecamatan Kuta Alam adalah wilayah terbanyak 

masyarakat non muslim khusunya etnis Tionghoa yang berdomisili dan menetapkan 

di sana. Gampong Peunayong Kecamatan Kuta Alam, menerapkan salah satu pusat 

perdagangan di Kota Banda Aceh. Menurut catatan sejarah Aceh, nama Peunayong 

berasal kata “Peunayong” yang artinya tempat bertedueh. Karena pada tempo dulu 

daerah ini banyak ditumbuhi pohon-pohon besar yang sangat rimbum sampai ke 

daerah Ujong Peunayong (saat ini Gampong Lampulo) yang menjadi tempat 

persinggahan. Berawal dari sinilah masyarakat menjuluki kata “Peunayong” menjadi 

“Peunayong”. Hal ini disebabkan oleh kesalahn dalam pengejaan kata oleh sebagian 
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besar masyarakat sehingga lebih mudah menyebutkannya “Peunayong”. Penyebutan 

ini terus melekat dan menjadi kebiasaan bagi masyarakat setempat dan sekitarnya.  

Peunayong adalah wilayah kota tertua di Banda Aceh. Didesain oleh Belanda 

sebagai Chinezen Kamp (tenda) atau Pecinaan. Peunayong dihuni warga Cina dari 

Suku Khe, Tio Chiu, Kong Hu, Hokkian dan sub-etnis lainnya. Kegiatan 

perdagangan di kawasan tersebut, cukup menonjol. Karena berdagang merupakan 

mata pencaharian utama suku Cina, yang umumnya tumbuh di lingkungan pusat 

bisnis.  

Pada masa Sultan Iskandar Tsani, Ibukota kerajaan dibangun Taman Ghairah, 

satu taman tempat bercengkerama keluarga sultan. Di taman itu juga dibangun balai 

Cina, yang dibuat para pekerjaan Cina. Berulah pada abad ke-17, orang-orang Cina 

di Banda Aceh banyak berperan dalam perdagangan. Mereka, menempati rumah 

yang berdekatan satu sama lainnya di salah satu ujung kota di dekat laut dan daerah 

mereka itu saat ini dinamakan Kampung Cina.  

Vihara Dharma Bhakti yang terletak di jalan T Panglima Polen menjadi seksi 

keberadaan etnis Cina di Aceh. Vihara tersebut dibangun pada tahun 1937. Mulanya 

Vihara itu terletak di pinggir pantai Ulee Lheue. Akibat erosi, Vihara itu lalu 

dipindahkan ke tempat sekarang bersamaan dengan kota Banda Aceh yang dulunya 

juga berada di Ulee Lheue. Menurut catatan sejarah, para pedagang termasuk 

pedagang dari Cina. Selain ada yang tinggal dan berdagang secara permanen di 

IbuKota Aceh, ada juga pedagang musiman. Pedagang itu datang dengan kapal layar, 
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mereka menurunkan barangnya di pelabuhan untuk selanjutnya didistribusikan. 

Lokasi tempat menurunkan barang tersebut kini dikenal sebagai Peunayong.  

Selain aktivitas perdagangan juga terdapat aktivitas keagamaan, ini Nampak 

dari keberadaan sebuah wihara di antara deretan rumah dan toko modern yang berada 

di Jl. T Panglima Polem, Peunayong. Sepanjang pagi hari, kawasan Peunayong tak 

ubahnya seperti kawasan Glodok di Jakarta, atau Petaling Jaya di Kuala Lumpur, 

Malaysia. Pedagang Cina dan warga asli Aceh berbaur dengan pengunjung pasar 

yang didominasi warga Cina. Suasana kedai kopi pun tampak dipenuhi generasi tua 

masyarakat Cina yang mengenakan kaus sederhana, menikmati kopi, menghisap 

rokok, sambil bercakap dalam dialek Khe diselingi ucapan bahasa Mandarin.    

Menurut Kohl dalam Mahmud, khusus pasar di Peunayong, di sepanjang 

jalan tampak kekhasan bentuk fisik bangunan hunian dua lantai, laintai bawah 

digunakan untuk berdagang, sedangkan lantai atas digunakan sebagai tempat tinggal. 

Bentuk arsitektur ruko lazim ditemukan pada kawasan pecinaan di Asia Tenggara, 

terutama Singapura dan Malaysia.  

Pada kawasan pecinaan di Indonesia, rukoh berarsitektur Cina dapat dikenali 

dari ciri: bangunan berlantai dua atau lebih dengan atapa yang melengkung dan 

bertipe pelan (gable roof). Lantai biasanya terbuat dari tegal dengan berbagai ukuran 

dan dinding tersusun dari bata warna merah yang diplester dengan adukan semen, 

kapur dan pasir. Tampak depan ruko berisi dekorasi dari pecahan keramik, antara 

lain bermotif awan menggulung dan naga. Beberapa diantaranya sudah 

menggunakan pintu yang berbentuk lengkung semu-circulair yang bagian atasnya 
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terbuat dari bata yang disusun secara vertikal mengikuti bentuk lengkungan. Bentuk 

lengkungan tersebut diakhiri bentuk pelipit.  

Pintu dan jendela biasanya terbuat dari susunan bilah papan yang 

dihubungkan dengan dua engsel (filding shutter). Unit bangunan lain yang menjadi 

ciri khas kawasan pecinaan adalah wihana, Rukoh biasanya dirancang dalam satu 

blok bangunan, sedangkan wihara ditempatkan tersendiri, di ujung maupun di bagian 

tangan rukoh secara terpisah. 

Pasar Peunayong merupakan salah satu pasar utama kebutuhan primer warga 

Banda Aceh. Secara administratif pasar ini masuk dalam kelurahan Peunayong, 

Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh, Provinsi Aceh. Dari masjid Baiturrahman 

berjarak sekitar 2 km kea rah utara. Secara geografis keletakannya cukup strategis 

karena berada tidak jauh dari tepi Krueng (sungai) Aceh di sebelah barat dan sekitar 

4 kilometer kearah utaranya berbatasan dengan laut (Selat Malaka). Dulu kawasan 

ini disebut Bandar Peunayong dan leluhur warga etnis Cina sudah berada di 

Peunayong sekitar abad 17 M. deretan rukoh lama dan sebuah wihara adalah saksi 

bisu dari perjalanan sejarah pasar ini yang sebagian masih kokoh berdiri setelah 

peristiwa gempa bumi dan tsunami pada tanggal 26 Desember 2004 melanda 

kawasan itu.  

Etnis Tionghoa di Kota Banda Aceh sama dengan etnis Tionghoa lainnya di 

Indonesia. Etnis Tionghoa pada umunya suku bekerja keras, rajin dan hemat 

sehingga mereka cepat berhasil dan berkembang di Aceh saat ini berkonsentrasi di 

Kecamatan Kuta Alam dan Baiturrahman. Etnis Tionghoa di Banda Aceh hidup 
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berkelompok dan dalam kegiatan keseharian sangat jarang berinteraksi dengan 

masyarakat pribumi sehingga masyarakat Tionghoa di Aceh terkesan tertutup dengan 

masyarakat pribumi. Namun tinggal di daerah Aceh yang notabene menerapkan 

syariat Islam juga tidak membuat warga etnis Tionghoa tertekan, justru etnis 

Tionghoa mengakui bahwa hidup di Serambi Mekkah sangat nyaman dan damai 

dengan saling menjaga kerukunan solid antar umat beragam.  

1.  Keadaan Geografis.  

Gampong Peunayong adalah salah satu dari 11 (sebelas) gampong yang ada 

dalam Kecamatan Kuta Alam Kota Banda Aceh, yang secara Geografis letak 

Gampong Peunayong berbatasan dengan: 

 Sebelah Utara berbatasan dengan Gampong Mulia. 

 Sebelah Selatan berbatsan dengan Krueng Aceh. 

 Sebelah Timur berbatasan dengan Gampong Laksana. 

 Sebelah Barat berbatasan dengan Krueng Aceh 

Tabel 3.1 Peta Wilayah  

Ketinggian Tanah dari permukaan laut  : 0 Mdpl 

Curah Hujan : 0 

Mm/tahun 

Topografi : Dataran Rendah 

Suhu udara rata-rata  : 1. C 

Jarak dari pusat Kecamaan  : 2 Km 

Jarak dari Ibukota Kabupaten  : 1 Km 

Jarak dari Ibukota Provinsi : 3 Km 

Jarak dari Ibukota Negara  : -Km 

Sumber: Peta Wilayah 2020.  
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Tabel 3.2 Peta Wilayah Batang Jurong 

 

A. Luas Wilayah : 36.3 Ha 

 
B. Berdasarkan Penggunaan : 

  

 

1. Industri : – Ha 

 

 

2. Pertokoan / 

Perdagangan : – Ha 

 

 

3. Perkantoran : – Ha 

 

 

4. Pasar Gampong : – 

 

 

5. Tanah Wakaf : – 

 

 

6. Tanah Sawah : a. Irigasi teknis : – 

   

b. Irigasi setengah teknis 

: – 

Ha 

   

c. Irigasi sederhana : – 

   

d. Irigasi tadah hujan : – 

   

e. Sawah pasang surut : – 

 

7. Tanah Kering : a. Pekarangan 

: – 

Ha 

   

b. Perladangan : – 

  

c. Tegalan : – 

 
     

 

  

e. Perkebunan swasta : – 

  

f. Perkebunan rakyat : – 

   

g. Tempat rekreasi : – 

C. Berdasarkan Peruntukan : 

  

 

1. Jalan : – Ha 

 

 

2. Sawah dan lading : – Ha 

 

 

3. Bangunan umum : – 

 

 

4. Empang : – 

 

 

5. Pemukiman / 

Perumahan : – Ha 
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6. Jalur hijau : – 

 

 

7. Pekuburan : – Ha 

 

 

8. Lain-lain (sungai dan 

parit) : – Ha 

 Sumber: Peta Wilayah Batas Jurong 2020.  

 

Tabel: 3.3. Populasi Per Wilayah 

 

No Nama Kepala 

Dusun 

Jumlah 

RT 

Jumlah 

KK 

Jiwa Laki-

Laki 

Perempuan 

1 MERPATI 0 346 1185 611 574 

2 GARUDA 0 143 489 248 241 

3 CENDRAWASIH 0 132 420 205 214 

4 GAJAH PUTIH 0 97 275 139 136 

 Total 0 718 2369 1203 1165 

Sumber: Populasi Per Wilayah 2020. 

2. Jumlah Penduduk Etnis Tionghoa dan Non Tionghoa.  

Jumlah penduduk gampong Peunayong berjumlah: 2.369 jiwa, terdiri dari 

963 jiwa beragama Islam, 223 jiwa beragama Kristen, 129 jiwa beragama 

Khatolik, dan 1029 jiwa beragama Budha. Untuk lebih jelas bisa dilihat pada 

table 3.4 sebagai berikut:  
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Tabel: 3.4. Penduduk Menurut Agama 

No Agama Jumlah Laki-Laki Perempuan 

1 ISLAM 963 494 468 

2 KRISTEN 223 101 122 

3 KATHOLIK 129 65 64 

5 BUDHA 1029 528 501 

 Jumlah  2344 1188 1155 

 Belum Mengisi 25 15 10 

 Total 2369 1203 1165 

      Sumber: Pendudukan Menurut Agama (2020).  

 

 

Dari tabel tersebut, jika di bandingkan penduduk islam dan non muslim 

terlihat jelas bahwa di Kecamatan Kuta Alam khusnya gampong Peunayong secara 

umum didominasi oleh masyarakat non muslim.  

 

 

Tabel: 3.5. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

 

No Jumlah Kelamin Jumlah Laki-Laki Perempuan 

1 Laki-Laki 1203 1203 0 

2 Perempuan 1165 0 1165 

 Jumlah 2368 1203 1165 

 Belim Mengisi 1 0 0 

 Total 2369 1203 1165 

Sember: Jumlah Pendudukan Menurut Jenis Kelamin (2020). 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah laki-laki di Kawasan Peunayong 

sebanyak 1.203 jiwa sementara perempuan sebanyak 1.165 jiwa, sementara itu, 

untuk melihat jenis pekerjaan masyarakat Etnis Tionghoa dan Non Tionghoa dapat di 

amati secara keseluruhannya sebagai berikut:   

 

Tabel: 3.6. Kependudukan menurut Pekerjaan 

 

No Pekerjaan Jumlah Laki-laki Perempuan 

1 Belum/Tidak Bekerja 591 291 300 

2 Mengurus Rumah Tangga 486 1 484 

3 Pelajar/Mahasiswa 419 236 183 

4 Pensiun 5 2 3 

5 Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) 

13 8 5 

6 Tentara Nasional 

Indonesia (TNI) 

2 1 1 

7 Kepolisian RI (POLRI) 5 5 0 
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8 Perdagangan  19 14 5 

9 Petani/Pekebun 1 0 1 

11 Nelayan/Perikanan  3 3 0 

12 Industri 1 1 0 

15 Kariyawan Swasta  83 0 25 

16 Kariyawan BUMN 1 58 1 

17 Kariyawan BUMD 1 0 0 

18 Kariyawan Honorer  7 1 5 

19 Buruh Harian Lepas 5 2 1 

20 Buruh Tani/Perkebunan 1 4 0 

21 Buruh Nelayan/Perikanan 0 1 0 

23 Pembantu Rumah Tangga 1 0 1 

24 Tukang Cukur  2 0 0 

25 Tukang Listrik  0 2 0 

26 Tukang Batu 1 0 0 

27 Tukang Kayu  0 1 0 

30 Tukang Jahit  2 0 1 

31 Tukang Gigi  3 1 0 

32 Penata Rias  0 3 0 

34 Penata Rambut  1 0 0 

35 Mekanik  8 1 0 

36 Seniman  1 8 0 

37 Tabib  0 1 0 

39 Perancang Busana 1 0 1 

42 Pendeta  1 0 0 

43 Pastor  1 1 0 

44 Wartawan 0 1 0 

64 Dosen  4 2 2 

65 Guru 8 3 5 

68 Notaris  1 1 0 

72 Dokter 3 1 2 

73 Bidan 2 0 2 

74 Perawat  4 0 4 

75 Apoteker 1 0 1 

79 Pelaut  1 1 0 

81 Sopir  3 3 0 

84 Pedagang  35 28 7 

87 Biarawati 1 0 1 

88 Wiraswasta 602 494 108 

  Jumlah  2330 1180 1149 

 Belum Nikah 39 23 16 

 Total 2369 1203 1165 

Sumber: Kependudukan Menurut Pekerjaan 2020. 
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3.  Kegiatan Sosial Masyarakat Gampong Peunayong  

Berikut beberapa kegiatan dalam kehidupan sosial yang dilaksanakan sehari-

hari oleh masyarakat Gampong Peunayong. 

 

Tabel 1.5 Kegiatan Sosial Gampong Peunayong 

 

No Golongan Jenis Kegiatan 

1 Masyarakat Pribumi Peunayong 
1. Pengajian 

2. Arisan Posyandu 

3. Gotong royong  

2 Masyarakat Tionghoa Peunayong 

1. Arisan dan 

posyandu  

2. Gotong royong 

 

Sumber: Wawancara dengan Ketua Ibu PKK, 2020. 
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3. Struktur Gampong Peunayong   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Sekretariat Gampong Peunayong, 2020 

Keuchik Gampong 

T. SABRI HARUN, S. Ag 

Kepala Urusan Umum 

dan Perencanaan.  

YUSPRIADI 

Sekretaris Gampong 

TEUKU MIRWAN 

SAHPUTRA 

Kepala Urusan 

Keuangan. 

NOVA SANTI 

Staf Gampong 

JULIANA, SE 

Kepala Seksi Pelayanan 

SRI AYU FITRI  

Ulee Jurong Garuda 

AGUS TAUFIK 

 

Ulee Jurong Cendrawasih 

HERMANSYAH 

 

Ulee Jurong Merpati 

DANNI HIDAYAT  

Ulee Jurong Gajah Putih 

KHALID SAIFULLAH 

ASLAM, SH  

 

Kepala Seksi Pemerintahan 

ARNINDA, ST 

Kepala Seksi Kesejahteraan 

BURRAHMAND SHADLY. ST 
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BAB IV 

DATA DAN HASIL PENELITIAN  

 

4.1 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 

4.1.1 Partisipasi Masyarakat Etnis Tionghoa dalam Pembangunan Kawasan 

Peunayong. 

Menurut Huraerah, bentuk partisipasi dapat dilihat dari Partisipasi Buah 

Pikiran, Partisipasi Tenaga, Partisipasi Harta Benda, Partisipasi Keterampilan dan 

Kemahiran, Partisipasi Sosial. Bentuk Partisipasi yang dilakukan Etnis Tionghoa 

dalam pembangunan kawasan Peunayong hanya terlihat pada partisipasi buah 

pemikiran, partisipasi tenaga dan partisipasi sosial, sebagai berikut
61

: 

1. Partisipasi Buah Pikiran, yang diberikan partisipan dalam pertemuan atau 

rapat. Bentuk partisipasi pemikiran yang diberikan masyrakat Etnis 

Tionghoa dalam pembangunan Kawasan Peunayong terdapat pada kegiatan-

kegiatan musyawarah atau rapat yang dilakukan. Hal ini ditegaskan oleh 

Sekretaris Gampong Peunayong, Bapak T. Marwan Syahputra. 

“..Masyarakat Tionghoa ikut kalau ada rapat yang dilakukan, 

kadang mereka juga kasih usulan mengenai kebutuhan mereka. 

Mereka aktif berbicara, tetapi hanya orang-orang tertentu aja”.  

 

2. Partisipasi Tenaga, yang diberikan partisipan dalam berbagai kegiatan  

untuk perbaikan atau pembangunan desa, pertolongan bagi orang lain dan 

                                                             
61

      Septyasa, Nuring L. 2013. Bentuk-bentuk Partisipasi Masyarakat Desa dalam Program Desa 

Siaga di Desa Bandung Kecamatan Playen Kabupaten Gunung Kidul Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Jurnal kebijakan dan Manajemen Publik. Vol 1, No 1, Januari 2013. Hal 61. 
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sebagainya. Partisipasi Tenaga yang diberikan masyarakat Etnis Tionghoa 

dalam Pembangunan Peunayong dilihat dari kegiatan-kegiatan seperti 

posyandu, poswindu, arisan yang dilakukan oleh ibu-ibu. Hal ini 

disampaikan oleh Ketua PKK Gampong Peunayong, Ibu Nursia.
62

 

“...Ikut, karna bagian dari pokja ada orang Tionghoa, tapi tidak   

semua ikut karna mereka punya kesibukan sendiri”.  

Hal serupa juga disampaikan oleh sekretaris Gampong Peunayong Bapak T. 

Mirwan Saputra. 

“…itu pembangunan yang keseluruhan, ada dana, seperti 

pembangunan jalan, saluran selokan, pembangunan bale dan juga 

kegiatan musyawarah, posyandu, pembagian BLT, kegiatan pendataan 

penduduk gitu”. 

 

3. Partisipasi Sosial, yang diberikan orang sebagai tanda keguyuban. 

Partisipasi Sosial yang dilakukan Masyarakat Etnis Tionghoa yaitu seperti 

yang disampaikan oleh sekretaris Gampong Peunayong Bapak T. Mirwan 

Saputra. 

“…itu pembangunan yang keseluruhan, ada dana, seperti 

pembangunan jalan, saluran selokan, pembangunan bale dan juga 

kegiatan musyawarah, posyandu, pembagian BLT, kegiatan pendataan 

penduduk gitu”.  

                                                             
62

      Nursia, Ketua Ibu PKK di Gampong Peunayong Kecamatan Kuta Alam Kota Banda Aceh, 

wawancara dilakukan pada tanggal 11 Agustus 2020. 
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Berdasarkan bentuk partisipasi yang telah di uraikan di atas, Masyarakat 

Etnis Tionghoa sudah terlihat ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang ada di 

Gampong Peunayong seperti Posyandu, poswindu, arisan, kegiatan sosial seperti 

penyaluran BLT untuk Covid 19 dan kegiatan-kegiatan lainnya. Tetapi kegiatan yang 

dilakukan hanya sebagai orang atau perwakilan dari masyarakat Etnis Tionghoa saja, 

keterlibatannya masih sangat rendah, dibuktikan dengan kehadiran masyarakat Etnis 

Tionghoa yang masih minim.   

Adapun hasil penelitian yang dilakukan di Gampong Peunayong, masyarakat 

Etnis Tionghoa sudah ikut serta dalam pembangunan Gampong Peunayong, tetapi 

keikutsertaannya masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari beberapa 

indikator partisipasi : 

Indikator Partisipasi yang dilakukan dalam Pembangunan Kawasan Peunayong.  

1. Kesetaraan. 

kesetaraan merupakan suatu keterampilan, kemauan dan prakarsa serta 

mempunyai hak untuk menggunakan proses pembangunan tanpa memperhitungkan 

jenjang dalam suatu pihak. Menurut hasil penelitian di Gampong Peunayong, sudah 

terdapat kesetaraan antara masyarakat pribumi dan Etnis Tionghoa, hal ini 

disampaikan oleh Sekretaris Gampong Peunayong, Bapak T. Mirwan Sahputra. 

“…sama, tidak ada di bedakan, karna disinipun kebanyakan 

masyarakat etnis Tionghoa, namun hak kesetaraannya kalau 

masyarakat pribumi boleh menyampaikan dan masyarakat 

Tionghoapun boleh menyampaikan juga seperti yang difikirkan 

oleh mereka juga. Dan tidak ada yang membeda-bedakan antara 

keduanya”.  
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Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Kepala Seksi Pemerintahan, 

Ibu Arninda ST.
63

  

 

“…sama, dan tidak di bedakan juga antara masyarakat etnis 

Tionghoa dengan masyarakat Non Tionghoa , hanya dalam 

agama saja yang membedakannya”.  

Hal serupa lainnya juga disampaikan oleh salah satu masyarakat Etnis 

Tionghoa, Ibu Kusmeity.
64

 

“…secara verbal dikatakan sama, tetapi tidak semua yang 

ikut”.  

 Menurut beberapa hasil penelitian di atas, menunjukkan bahwa kesetaraan 

yang diberikan oleh pemerintah gampong kepada masyarakat pribumi dan Etnis 

Tionghoa sudah sangat baik. Masyarakat sudah terlibat dalam berbagai kegiatan yang 

dilakukan tanpa memandang etnis dari masyarakat itu sendiri.  

2. Transparansi 

  Transparansi adalah keharusan semua pihak menumbuh kembangkan 

komunikasi dan iklim berkomunikasi terbuka dan kondusif sehingga 

menimbulkan dialog. Berdasarkan hasil penelitian di Gampong Peunayong, 

pemerintah Gampong Peunayong sudah menerapkan transparansi ke dalam 

                                                             
63

      Arninda ST, Kepala Seksi Pemerintahan di Gampong Peunayong Kecamatan Kuta Alam Banda 

Aceh, wawancara dilakukan pada tanggal 10 Agustus 2020. 
64

       Kusmeity, Sekretaris Hakka di Peunayong Kecamatan Kuta Alam Kota Banda Aceh, 

wawancara dilakukan pada tanggal 12 Agustus 2020. 
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kegiatan yang dilakukan. Hal ini disampaikan oleh sekretaris Gampong 

Peunayong, Bapak T. Mirwan Sahputra. 

“..transparansi dilakukan yang pertama melibatkan mereka dalam tim 

perencanaan. Kedua, setiap kegiatan-kegiatan kita publish, baik 

melalui papan informasi dan media website”.  

Hal yang serupa juga disampaikan oleh Kepala Seksi Pemerintahan Ibu 

Arninda ST, yaitu:
65

 

“..bisa kita lihat dari transparansi, di baliho terus melalui musyawarah, 

baru ke Ulee Jurong gitu”.    

Kemudian wawancara bersama masyarakat Etnis Tionghoa Ibu kusmeity, 

juga menyampaikan pernyataan yang sama.
66

 

“…transparansikan, untuk rapat-rapat ada diundang, ada mengundang 

orang-orang kita, hanya karena segi Peunayong rata-ratakan orang 

jualan, sibuk, jadi itulah gak datang ikut rapat, disosialisasikan 

mungkin ada , cuman partisipasinya kurang lah untuk mau ikut 

campur”.   

 

  Transparansi yang dilakukan oleh Pemerintah Gampong Peunayong 

untuk memberikan informasi yang dibutuhkan masyarakat  juga sudah sangat 

baik. 

3. Pemberdayaan 

  Pemberdayaan merupakan suatu keterlibatan berbagai pihak tidak 

lepas dari segala kekuatan dan kelemahan yang dimiliki setiap pihak, 

                                                             
65

      Arninda ST, Kepala Seksi Pemerintahan di Gampong Peunayong Kecamatan Kuta Alam Banda 

Aceh, wawancara dilakukan pada tanggal 10 Agustus 2020. 
66

      Kusmeity, Sekretaris Hakka di Peunayong Kecamatan Kuta Alam Kota Banda Aceh, wawancara 

dilakukan pada tanggal 12 Agustus 2020. 
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sehingga melalui keterlibatan aktif dalam setiap proses kegiatan dan saling 

memberdayakan satu sama lain. Pemberdayaan yang dilakukan di Gampong 

Peunayong adalah sosialisasi tentang pentingnya dan manfaat dari kegiatan 

yang dilakukan di gampong, sehingga masyarakat Etnis Tionghoa terlibat 

dalam beberapa kegiatan yang ada di Gampong Peunayong. Hal ini 

ditegaskan oleh sekretaris Gampong Peunayong Bapak T. Mirwan 

Sahputra.
67

  

“…memberikan sosialisasi setiap bulannya, maupun masyarakat Etnis 

Tionghoa dan masyarakat Non Tinghoa”. Sehingga mereka mau 

terlibat dalam posyandu, sebagian dari mereka juga menjadi kader-

kader posyandu juga, pospindu, cina balita, merekapun setiap 

bulannya ada kegiatan seperti kegiatan posyandu terkait dengan ibu 

hamil, pospindu, lansia, mereka selain kegiatan yang telah tetapkan 

misalnya satu bulan sekali melakukan senam dan memberikan 

motivasi bagi anak-anak”. 

 

4. Kerjasama  

  Kerja sama merupakan suatu pihak yang terlibat untuk saling berbagi 

kelebihan guna mengurangi berbagai kelemahan yang ada, khususnya yang 

berkaitan dengan kemampuan sumber daya manusia. Menurut hasil 

penelitian, kerja sama yang dilakukan oleh masyarakat Etnis Tionghoa hanya 

terlihat dengan sesama mereka. Hal ini disampaikan oleh Sekretaris 

Gampong Peunayong Bapak T. Mirwan Sahputra, sebagai berikut.
68

 

“…hanya sebagian aktif, sebagian tidak aktif karna mereka tidak bisa 

meninggalkan pekerjaannya tetapi jika ada kesempatan datang”. 

                                                             
67

      T. Mirwan Sahputra, Sekretaris Gampong Peunayong Kecamatan Kuta Alam Banda Aceh, 

wawancara dilakukan pada tanggal 10 Agustus 2020. 
68

      T. Mirwan Sahputra, Sekretaris Gampong Peunayong Kecamatan Kuta Alam Banda Aceh, 

wawancara dilakukan pada tanggal 10 Agustus 2020. 
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Hal yang berbeda di sampaikan oleh Ibu Marlina masyarakat Non 

Tionghoa/pribumi yaitu:
69

 

“… kalau itu hak masing-masing aktif saya kira aktif misalnya buat 

apa gitu kan, mungkin di bagi kelompok gitu.  

 Berdasarkan keempat indikator partisipasi di atas, dapat dijelaskan bahwa 

pemerintah Gampong Peunayong sudah memberikan kesetaraan, transparansi, 

pemberdayaan dan kerjasama yang baik, tetapi masyarakat Etnis Tionghoa yang 

belum sepenuhnya terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang ada di Gampong 

Peunayong karena beberapa hal lainnya. 

4.1.2. Faktor Penghambat Partisipasi Masyarakat Etnis Tionghoa dalam 

Pembangunan Kawasan Peunayong.  

 

 Berdasarkan hasil wawancara bersama sekretaris gampong Peunayong 

Bapak T. Mirwan Sahputra penyebab faktor partisipasi masyarakat Etnis Tionghoa 

dalam Pembangunan Kawasan Peunayong yaitu:
70

  

1. Pekerjaan atau Kesibukan 

 Masyarakat Peunayong dikenal dengan masyarakat pedagang, hal ini 

dapat membuat kurangnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan-kegiatan 

dan musyawarah yang dilakukan di Gampong tersebut. 

“…karena ada kegiatan sendiri di lingkungan dengan aktifitas sendiri. 

Dan kegiatan mereka berdagang, jadi mereka ini susah untuk kita 

libatkan. Karena kalau kita libatkan kesempatan untuk datang 

                                                             
69

      Marlina, masyarakat pribumi di Gampong Peunayong Kecamatan Kuta Alama Banda Aceh, 

wawancara dilakukan pada tanggal 11 Agustus 2020. 
70

      T. Mirwan Sahputra, Sekretaris Gampong Peunayong Kecamatan Kuta Alam Banda Aceh, 

wawancara dilakukan pada tanggal 10 Agustus 2020. 
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berpatisipasi itu sangat kurang kita bilang karena kalau kita datang 

akirnya usaha mereka tutup”.    

 

Hal yang berbeda ditegaskan oleh ibu kusmeity masyarakat Etnis Tionghoa 

yaitu:
71

  

“…mereka tersebut sibuk dengan pekerjaannya dan tidak bisa 

ditinggalkan maka dari itu lah terkadang mereka tidak bisa 

meninggalkan pekerjaan tersebut.”  

Hal yang berbeda di sampaikan oleh Ibu Marlina masyarakat Non 

Tinghoa/pribumi yaitu:
72

 

“… karena masyarakat Tionghoa sibuk dengan pekerjaannya dan 

susah untuk berpatisipasi namun ada juga sebagian ikut berpatisipasi, 

cuman gak semua”. 

 2. Kesadaran Masyarakat dalam berpartisipasi 

Seperti yang disampaikan oleh Bapak Hariyanto masyarakat Etnis 

Tionghoa mengatakan bahwa kurangnya kesadaran masyarakat utuk ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan di Gampong. 

Masyarakat menganggap bahwa kegiatan pembangunan hanya dilakukan oleh 

perangkat Gampong atau orang-orang yang mempunyai jabatan di Gampong 

yaitu:
73

 

                                                             
71      Kusmeity, Sekretaris Hakka di Peunayong Kecamatan Kuta Alam Kota Banda Aceh, wawancara 

dilakukan pada tanggal 12 Agustus 2020 
72

      Marlina, masyarakat pribumi di Gampong Peunayong Kecamatan Kuta Alama Banda Aceh, 

wawancara dilakukan pada tanggal 11 Agustus 2020. 
73

      Harianto, warga Etnis Tionghoa, berdomisili di Peunayong Kecamatan Kuta Alam Kota Banda 

Aceh, wawancara dilakukan pada tanggal 26 Juli 2020. 
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“…keterlibatan kita itukan harus melalui peran dari keuchik, keuchik 

gimana sih terhadap minoritas ini atau memang bersama-sama 

dinaikkan atau tidak, gitukan.” Kalau kita bilang kalau tidak berperan, 

berperan juga kita tetapi kalau mengambil suatu kebijakan besar 

seperti ada kebijakan-kebijakan yang diambil oleh gampong rapat-

rapat besar itu ya, kebanyakan sih, gak dilibatkan. Karena yang 

dilibatkan biasaya orang-orang yang mempunyai jabatan saja”.  

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa minimnya 

partisipasi masyarakat Etnis Tionghoa adalah pekerjaan atau kesibukan yang mereka 

miliki seperti berdagang untuk kelangsungan hidup mereka dan juga kesadaran 

masyarakat yang masih rendah tentang pentingnya keikutsertaan mereka dalam 

kegiatan-kegiatan atau musyawarah pembangunan untuk meningkatkan 

pembangunan yang baik sesuai dengan kebutuhan yang mereka butuhkan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di Gampong Peunayong 

Kecamatan Kota Alam Kota Banda Aceh dengan menggunakan Teknik 

Pengumpulan Data Observasi, wawancara dengan Dokumentasi maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Partisipasi masyarakat Etnis Tionghoa dalam pembangunan kawasan 

Peunayong tergolong masih rendah, Etnis Tionghoa yang terlibat dalam 

anggota aparat gampong saja yang berperan aktif dalam pembangunan ini, 

seperti pengurus posyandu. Beberapa program gampong yang dibangun oleh 

kolaburasi antara pribumi dan etnis Tionghoa yaitu pembangunan jalan, 

saluran selokan, pembangunan balai, kegiatan musyawarah, posyandu, 

pembagian BLT, dan kegiatan pendataan penduduk.  Tidak ada perbedaan 

hak antar keduanya, sama-sama bebas dalam berpendapat karena sebagian 

besar masyarakat gampong Penayong terdiri dari etnis Tionghoa. 

2. Faktor penyebab partisipasi masyarakat Etnis Tionghoa dalam pembangunan 

dilihat dari segi pekerjaan dan kesibukan yang mereka miliki dan juga 

kurangnya kesadaran masyarakat untuk berpartisiapsi. Dengan mayoritas 

penduduk sebagai pedagang  mereka lebih mementingkan pekerjaannya 

dibandingkan gampongnya sehingga masyarakat pribumi kurang memberikan 

perhatian kepada etnis ini, khususnya yang memegang wewenang gampong 
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tersebut, seperti kurang memberi tanggung jawab mengenai pembangunan 

gampong.   

4.2 Saran  

 Berdasarkan berbagai data hasil penelitian maka perlu disampaikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada perangkat Gampong agar membentuk pola komunikasi yang 

baik dengan masyarakat Etnis Tionghoa supaya tidak terjadi 

miskomunikasi, membuka informasi mengenai setiap kegiatan atau 

peluang agar seluruh masyarakatnya mempunyai kesamaan hak dalam 

berperan untuk pembangunan gampong serta setiap individu tidak 

dapat menyalahkan pihak manapun karena sudah didasari dengan sifat 

keterbukaan. 

2. Kepada Masyarakat Etnis Tionghoa dan masyarakat pribumi untuk 

saling berkerja bersama-sama dalam meningkatkan pembangunan 

Gampong Peunayong. 

3. Sebaiknya dalam masalah pembangunan gampong, masyarakat 

pribumi dan etnis tionghoa tidak memandang ras atau suku, sehingga 

tidak terbuka celah untuk membeda-bedakan hak. 

 

 

 

 

 



53 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Al- Qur’an 

 

Al-Qur’an, Surat An-Nahl, ayat 90. Tentang keadilan. 

Al-Qur’an Surat At-Taubah, Ayat 122. Tentang pendidikan dalam pembangunan. 

Al-Qur’an Surat A-Hujurat, Ayat 13. Tentang Kesetaraan. 

 

Buku  

Aristo. Tradisi Konsep Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Yang 

Demokratis. 2004..   

Basuki Sulistyo, Metode Penelitian, (Jakarta : Alfabeta, 2016). 

Burhan Bugin, Metodologi Penelitian kualitatif (Komunikasi Ekonomi dan 

Kebijakan Public serta Ilmu-ilmu Social lainnya, 2019. 

J.R.Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana 

Indonesia, 2010).  

Leo Suryadinata. Etnis Tionghoa dan Nasionalisme Indonesia,(Jakarta:Kompas 

Media Nusantara,2010).  

Pasaribu, I.I, dan Simajuntak. B., Sosiologi pembangunan, Tarsito, Bandung. 

Peraturan Perundang: Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 Tentang 

Desa 1992.  

Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006). 

Moh. Kasiran, Metodologi Penelitian: refleksi penegmbangan pemahaman dan 

penguasaan metodologi penelitian (Yogyakarta: UIN Maliki Press, 2010). 

M. Yatim Abdullah, pengantar Stui Etika, (Jakarta: PT, Raja Grafindo Persada, 

2006).  

Narwawi Hadari. Metodologi Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press, 2007). 

Nia K. Pontoh dan iwan setiawan, Struktur Tata Ruang Kota, (Yogyakarta :Pustaka 

Pelajar, 2008).    

Sastropoerto. R.A.S., Partisipasi komunikasi, persuasi dan Disiplin Dalam 

Pembangunan, Alumni: Bandung, 1998. 

Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Dina Aksa, 2006). 



54 
 

 

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R & 

D, (Bandung: Alfabeta,2012). 

Surdiman Adi Putra, Peran Kaum Muda dalam Pembangunan. UIN Alauddin 

Makassar 2017.  

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:Aneka 

Cipta,2020). 

Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebianto, Pemberdayaan masyarakat dalam 

perspektitif kebijakan publik, bandung: Cv Alfabet, 2014.  

Widiastuti. Prinsip partisipasi. Jakarta: CV. Sagung Seto.2008. 

Yaumi, Muhammad, Teori, Model, dan Aplikasi, (Jakarta : Kencana, 2016 ).  

 

Jurnal 

Agung Suharyanto, 2014, Jurnal : Partisipasi Politik Masyarakat Tionghoa dalam 

Pemilihan Kepala Daerah. Ilmu Pemerintahan dan Sosial politik UMA 2 

(2). Diakses pada tgl 08 Januari 2020.  

Andi Nurhalimah, 2018. Jurnal : Partisipasi Kaum Perempuan dalam Perencanaan 

Pembangunan Dana Desa. Vol 6 No 2.   

Ahmad Helmy Fuady, 2012, Jurnal : Perencanaan Pembangunan di Indonesia 

Pascaoerde Baru. Vol 38 No 2. Lembaga Pengetahuan Indonesia 

Bobby Irwansyah, 2010, jurnal : Tingkat Ekonomi dan Partisipasi Etnis tionghoa 

dalam Pilkada Kota Medan. Vol 2 No 2 POLITEIA diakses pada tgl 08 

Januari 2020 pkl. 14:30.  

Badratun Nafis, 2020, Jurnal : Analisis Pelaksanaan Program Pos Pelayanan 

Terpadu (Posyandu) Di Gampong Meunasah Kulam Kecamatan Meurah 

Dua Kabupaten  Pidie Jaya. 

Dea Deviyanti, 2013, Jurnal : Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan di 

Kelurahan Karang Jati Kecamatan Balikpapan Tengah. Vol 1 No 2, 

ISSN 0000-0000, Administrasi Negara, fisip,-unmul.  

Dara Ayu Idraswari, 2019 Jurnal : Analisis Dampak Pembangunan Jalan Layang 

(Flyover) Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat di Kecamatan 

Jaten Kabupaten Karanganyar, (Surakarta : Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. 



55 
 

 

Indah Tri Fitriyanti. 2017, Jurnal : Ramadan Setiawan dkk. Analisis Tingkat 

Partisipasi Masyarakat Etnis Tionghoa dalam Musyawarah 

Perencanaan Pembangunan (musrenbang), Universitas Maritam Raja 

Ali Haji Tanjung Pinang.  

Ikhda Novita Putri dan Dahlia. 2019, Jurnal : Kecerdasan Emosional Dan 

Penyesuaian Sosial Pada Remaja Etnis Tionghoa Di Kota Banda 

Aceh.Seurune, Psikologi Unsyiah, Prodi Psikologi 

Melia Seti Satya, 2016, Jurnal : Strategi Masyarakat Etnis Tionghoa dan Melayu 

Bangka dalam  Membangun Interaksi Sosial Untuk Memperkuat 

Kesatuan Bangsa” Pendidikan Ilmu Sosial Vol 25 No 1, Diakses pada 

tgl 09 januari 2020 pkl.20:05.    

Indah Tri Fitriyanti. 2017, Jurnal : Ramadan Setiawan dkk. Analisis Tingkat 

Partisipasi Masyarakat Etnis Tionghoa dalam Musyawarah 

Perencanaan Pembangunan (musrenbang)., Universitas Maritam Raja 

Ali. 

Risfandy. 2017, Jurnal : Tingkat Efektivitas Sosialisasi Komisi Independen 

Pemilihan. Vol 2 No 3 Kota Banda Aceh dalam Pemilihan Kepala 

Daerah. Jurnal fisip unsyiah.  

Septyasa, Nuring L. 2013. Jurnal : Bentuk-bentuk Partisipasi Masyarakat Desa dalam 

Program Desa Siaga di Desa Bandung Kecamatan Playen Kabupaten 

Gunung Kidul Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Vol 1, No 1, 

Januari 2013,  kebijakan dan Manajemen Publik..  

Sanjaya, Roy Topan.2013, Jurnal : Partisipasi Masyarakat Dalam Musyawarah 

Perencanaan Pembangunan Di Kelurahan Mamboro Kecamatan Palu 

Utara.  

Sigalingging, Angelius Henry, dkk. 2014, Jurnal : Partisipasi Masyarakat dalam 

Perencanaan Pembangunan, Vol 2 No 2, ISSN: 2088-527x, 

Administrasi Publik. 

Siyono, Sandu, 2015, Jurnal : Dasar Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta,: Literasi, 

Media Publishing).  

Syukur Kholi, 2017. Jurnal : Peran Komunikasi Pembangunan Badan 

Pemberdayaan Masyarakat (bpm) Dalam Pembangunan Sosial dan 

Keagamaan. Vol 1 No 2, UIN Sumatera Utara.  

Suryana, 2010. Jurnal : Metodologi Penelitian Model Praktis Penelitian Kuantitatif 

dan Kualitatif. Buku ajaran perkulihan, Universitas Pendidikan 

Indonesia. Diakses pada tanggal 3 juli 2020. 



56 
 

 

Surdiman Adi Putra, 2017, Jurnal :  Peran Kaum Muda dalam Pembangunan. UIN 

Alauddin Makassar.  

Suharsimi arikunto, 2020, Jurnal : peosedur penelitian suatu pendekatan praktek, 

(Jakarta:Aneka Cipta).  

Sutupo, H. B. (2002), Jurnal : Metedologi penelitian kualitatif. Surakarta : Sebelas 

Maret Universitay Pres Diakses 17 Oktober 2018.  

   Sembodo dan Fathurrahman Fadil, 2013, Jurnal : Partisipasi  Masyarakat dalam 

Musyawarah Perencanaan Pembangunan di Kelurahan Kotabaru 

Tengah, Vol. II, Edisi 2, : Ilmu Politik dan Pemerintahan Lokal 

(Semarang : Universitas Diponegoro)  

Totok mardikanto dan poerwoko soebianto, 2014, Jurnal : Pemberdayaan 

masyarakat dalam perspektitif kebijakan publik, bandung: Cv Alfabet. 

Widiastuti. 2008, Jurnal :  Prinsip partisipasi. Jakarta: CV. Sagung Seto. 

Yaumi, Muhammad, 2016, Jurnal : Teori, Model, dan Aplikasi, (Jakarta : Kencana).  

Vivi Herlina, 2007, Jurnal : Analisi Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan 

Fisikdi Desa Pungut Hilir, Kabupaten Kerinci. IPTEKS Terapkan. 

ISSN : 1979-9292. Hlm : 221. Diakses Pada Tanggal 25 Maret 2020, 

pkl 21:00. 

Tauchid Noor, 2009, Jurnal : Peran Komisi Pemilihan Umum Meningkatkan Partisipasi 

Masyarakat Dalam Pemilihan Umum ,Vol.11,No.1, Konsti.tusi 

Hadi, Apdul.2014, Jurnal : Faktor-faktor yang Mempengaruhi Partisipasi 

Masyarakat dalam Perencanaan Pembangunan , di Desa Banjaran 

Kecamatan Driyorejo Kabupaten  Geresik. Vol 17, No. 1 ISSN 1411-

0199.  

 

Skripsi 

Andi Ripai, 2013, Skripsi : Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan. 

Universitas Hasanuddin.   

Indah tri fitriyanti, ramadhani setiawan, dkk, 2017. Skripsi : Analisis tingkat 

partisipasi masyarakat etnis tionghoa dalam musyawarah 

perencanaan pembangunan (musrenbang). universitas maritin raja ali 

haji. 

Koenjaraningrat dalam Nurma Juwita, 2016, Skripsi : Persepsi Masyarakat 

Pendatang Terhadap Sikap Bela Negara di Kampung Panaragan 



57 
 

 

Jaya Indah Kabupaten Tulang Bawang Barat, (Bandar Lampung : 

Universitas Lampung. 

M. Dirga firgiawan, 2018, Skripsi : Partisipasi Masyarakat Pada Musyawarah 

Perencanaan Pembangunan(Musrenbang), Universitas Uin Alauddin 

Makassar.  

Monique Sumampouw dan Desi Usmaniya, 2013, Skripsi: Partisipasi Masyarakat 

dalam Penyelenggaraan Program Pelaksanaan Kelompok Usaha 

Bersama (KUBE) di Kelurahan Dompak Kecamatan Bukkut Bestari 

Kota Tanjungpinang, (Tanjungpinang: Universitas Maritim Raja Ali 

Hajji)  

Wirda Afni, 2013,  Skripsi : Analisis Pelaksanaan Pembangunan Desa Di Desa 

Teluk Lecah Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis. Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Wahyuddin (2018). Skripsi : Analisis Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan 

Desa  Di Desa Tanah Karaeng Kecamatan Manuju  Kabupaten Gowa. 

Jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas 

Islam Negeri Alauddin Makassar.  

 

Undang-Undang/ Peraturan Pemerintah 

UUD 1945 

Undang-undang Nomor 26 Tahun 2017 tentang Penataan Ruang. 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan 

Nasional.  

Peraturan Menteri Desa, Pembangunna Daerah Tertinggal dan Transmigasi Nomor 

5 tahun  2016 tentang Pembangunan Kawasan Perdesaan.  

Artikel/Website Resmi Pemerintah 

Agus Setyadi. Peunayong, Kampung China di Aceh yang Ada Sejak Sultan Iskandar 

Muda. diterbitkan dari detik.com pada Rabu, 07 Feb 2018. Diakses pada 08 

Januari 2020, pkl 14:00. 

Good Governance. Dalam Islam, diakses http//jmf.fisip.ugm.ac.id/2017/10/good 

governance dalam-islam. pada tanggal 14 Juli 2020. 

Majmauz Zawaid jilid 9 halaman 53 hadis nomor 2696 diakses  

http://carihadis.com/Majmauz_Zawaid/2696 pada tanggal 15 Juli 2020.  

http://carihadis.com/Majmauz_Zawaid/2696


58 
 

 

Kamus Besar Bahasa Indonesia. 

Diakses dari https://bandaacehkota.go.id/p/demografi.html/ pada tanggal 25 April 

2020. 

 

 

 

https://bandaacehkota.go.id/p/demografi.html/







	Binder1
	1 cover
	a 1
	a 2
	a 3
	daftar isi
	SKRIPSI RESMI BIHUNA BILNAFSIH
	Q

	ddd
	dddddd

